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ABSTRAK

Nur Septiani NIM. 20631058 “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Capital Buffer Pada Bank Umum Syariah Indonesia”. Skripsi, Program
Studi Perbankan Syariah.

Capital buffer adalah selisih antara rasio modal yang dimiliki oleh bank
dengan kebutuhan modal minimum yang dipersyaratkan digunakan sebagai
ukuran kekuatan modal bank dalam meredam risiko yang dapat mengancam
stabilitas bank. Umumnya, risiko tersebut berasal dari krisis keuangan
ataupun instabilitas kondisi politik suatu negara. Dengan adanya capital
buffer yang memadai, operasional kegiatan bisnis bank tidak mudah
terganggu dan dapat terus berjalan dalam berbagai kondisi ekonomi.

Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
capital buffer untuk menguji pengaruh NPF, FDR Dan BOPO terhadap
tingkat capital buffer 2018-2022. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif deskriptif dengan data sekunder. Populasi yang digunakan adalah
bank umum syariah sejumlah 12 bank dengan sampel yang digunakan yaitu
11 umum syariah. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji
statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji analisis regresi linier berganda, uji
koefisien determinasi (R2), uji F & uji t.

Hasil penelitian ini adalah variabel FDR sebesar -0.944 dengan
signifikan 0.350 > 0,05 maka secara parsial variabel FDR tidak berpengaruh
terhadap capital buffer, variabel NPF sebesar -0.985 dengan signifikan 0.329
> 0,05 maka secara parsial variabel NPF tidak berpengaruh terhadap capital
buffer, variabel BOPO sebesar -0.651 dengan signifikan 0.5518 > 0,05 maka
secara parsial variabel BOPO tidak berpengaruh terhadap capital buffer,
sedangkan variabel FDR, NPF dan BOPO sebesar 2.596 dengan nilai
signifikan sebesar 0.062 < 0,05 maka secara simultan variabel FDR, NPF,
BOPO tidak berpengaruh terhadap capital buffer.

Kata Kunci: FDR, NPF, BOPO dan Capital buffer
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan di sektor ekonomi dalam suatu negara tidak
terlepas dari peran lembaga keuangan yang ada, salah satunya yaitu
pada sektor perbankan. Bank merupakan salah satu faktor penting
dalam perkembangan ekonomi suatu negara yang memiliki fungsi
utama sebagai lembaga intermediasi antara pihak-pihak yang
membutuhkan dana dengan pihak-pihak yang mempunyai kelebihan
dana. Apabila suatu bank mengalami kegagalan maka dampak yang
muncul akan mempengaruhi nasabah dan lembaga-lembaga yang
menyimpan dana atau melakukan investasi modal di bank, sehingga
bank perlu menjaga posisinya agar tetap dalam keadaan yang sehat
salah satu indikator suatu bank dikatakan sehat dapat dinilai dari
kecukupan modal yang dimiliki. Bank perlu menyediakan kecukupan
modal untuk menjaga tingkat kepercayaan nasabah terhadap aktivitas
perbankan.!

Bank memiliki banyak risiko dalam menjalankan tugas dan
fungsinya, terutama ketika berada didalam priode krisis. Upaya
menjalankan fungsinya dengan baik, bank harus memiliki kecukupan
modal, kualitas aset yang baik, pengelolaan yang baik

berdasarkan prinsip

! Serly dan Jennifer, “Analisis Pengaruh Modal Bank, Ukuran Bank, Konsentrasi
Pasar, Kepemilikan, Inflasi Terhadap Profitabilitas Bank ”, Jurnal Akuntasi Profesi, Vol. 12,
No. 2, 2021, him 481



kehati-hatian, serta menghasilkan keuntungan. Bank sentral selaku
regulator perlu melakukan pengawasan terhadap kesehatan dan
stabilitas perbankan. Agar mewujudkan sistem perbankan yang sehat
dan bermanfaat bagi prekonomian nasional. Salah satu indikator bank
dapat dikatakan sehat dapat dinilai dari kecukupan modal yang
dimiliki. Bank Indonesia dalam melaksanakan prinsip kehati-hatian
menetapkan kewajiban penyediaan modal minimum yang harus
dimiliki oleh bank. Hal tersebut bertujuan untuk memperkuat sistem
perbankan dan sebagai penyangga terhadap potensi kerugian.

Upaya untuk menghidari kerugian tersebut, maka bank perlu
memiliki capital buffer sebagai safety (keselamatan) saat menghadapi
kerugian. Bagi bank, capital buffer merupakan dana cadangan yang
penting disediakan. Alasan perlunya memiliki capital buffer biasanya
disebabkan karena persyaratan modal minimum yang ditetapkan oleh
pemerintah belum tentu dapat menutupi kerugian yang mungkin
dialami oleh bank. Oleh karena itu bank perlu menyediakan capital
buffer sebagai jaminan dari biaya yang mungkin terjadi jika bank
mengalami capital shock dan kesulitan memperoleh modal baru.? Jika
bank mengalami capital shock, bank tidak akan mampu memenubhi
persyaratan modal minimum yang ditetapkan pemerintah yang
kemudian akan mencetuskan intervensi pengawasan yang merugikan,

bahkan mengarah pada penutupan perusahaan.

2 Jeungbo Shim. “Penyangga Modal Bank dan Risiko Portofolio: Pengaruh

Diserfikasi Bisnis dan Pendapatan”, journal of bankking and finance. vol. 37, No. 3,

him.76.



Pada tahun 1998, Indonesia terkena dampak krisis ekonomi.
Selama periode tersebut banyak bank yang mengalami kegagalan. Hal
ini mengindikasikan industri perbankan di Indonesia memiliki
infrastruktur perbankan yang kurang kokoh dan masih lemah dalam
peraturan, sehingga tidak mudah dalam mengatasi guncangan internal
dan eksternal yang datang tiba-tiba, sehingga perlu adanya
penyelesaian terkait kelemahan dari regulasi perbankan dalam rangka
mendorong perekonomian ketingkat yang diharapkan serta menjaga
kesehatan dan stabilitas. Dasar peraturan yang digunakan oleh bank
sentral adalah dengan mengadopsi peraturan dari Basel Committee on
Banking Supervision (BCBS). Pada tahun 1998 BCBS mengeluarkan
konsep awal mengenai permodalan bank, atau yang lebih dikenal
dengan Basel Accord |. Dimana dalam aturan tersebut bank
diwajibkan untuk memiliki modal paling sedikit sama dengan 8% dari
ATMR.

Pada tahun 2006 BCBS kembali mengeluarkan aturan
mengenai Basel Il. Aturan pada basel Il dinilai lebih kompleks
dibandingkan dengan basel 1. Regulasi ini bertujuan untuk
meningkatkan ketahanan dan kesehatan sistem keuangan dengan
berfokus pada perhitungan modal yang berbasis risiko, tinjauan
proses, serta disiplin pasar. Sebagai tambahan, versi ini dimaksudkan
untuk mengontrol berapa banyak modal yang harus ditahan bank
untuk menghadapi berbagai jenis risiko keuangan dan operasional

bank. Basel Il dibuat untuk membentuk dasar yang kuat dari regulasi



yang berdasarkan prinsip kehati-hatian, pengawasan, dan disiplin
pasar, serta meningkatkan kualitas manajemen risiko dan stabilitas
keuangan.

Adanya krisis keuangan global 2008/2009 mendorong BCBS
mengeluarkan paket reformasi keuangan global atau yang lebih
dikenal dengan basel I11 untuk memperkuat ketahanan pada sisi mikro
ataupun makro. Melaui basel 11l diharapkan dapat memperkuat sisi
pengaturan mikroprudensial untuk meningkatkan kesahatan dan daya
tahan individual bank dalam menghadapi krisis.

Maka dari itu Fungsi Capital buffer dalam industri perbankan
yaitu untuk mengantisipasi peningkatan kerugian di masa depan.
Capital buffer inilah yang akan melindungi bank apabila terjadi
guncangan risiko di masa yang akan datang.* Jadi Capital buffer
merupakan selisih lebih dari Capital Eduquacy Ratio (CAR) atau
rasio kecukupan modal dengan CAR minimum.

Tabel 1.1

NPF, FDR, dan BOPO pada BUS di Indonesia Tahun 2018-2022

Tahun | NPF | FDR | BOPO | Capital
(%) (%) (%) Buffer
(%)

2018 3,26 | 78,53 |89,18 12,39

2019 3,23 | 77,91 |84,45 12,59

2020 3,13 |76,36 | 85,55 13,63

3 Agustina Alam Anggitasari, “Hubungan Simultan Antara Capital Buffer dan
Risiko * (skripsi, fakutas ekonomika dan bisnis UNDIP, 2013), him. 6

4 Fikri dan Erman, “Faktor Penentu Capital Buffer Bank Umum di Indonesia”
Dipenogoro Journal Of Management Vol 1 No. 1, Semarang, 2012, him. 4



2021 2,59 | 70,12 | 84,33 17,71
2022 2,35 | 7519 | 77,28 18,28

Sumber: Otoritas, Jasa Keuangan, Statistik Perbankan Syariah

Dari tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa variabel NPF variabel
ini mengalami penurunan pada tahun 2022, NPF yang besar
menunjukkan risiko yang besar. Menurut teori kasmir, jika NPF
meningkat maka pendapatan yang diterima bank akan berkurang dan
biaya untuk pencadangan penghapusan piutang akan bertambah yang
mengakibatkan laba menjadi menurun.® Apabila terjadi pembiayaan
bermasalah maka akan menurunkan jumlah pendapatan yang akan
diterima oleh bank, sehingga bank akan menggunakan modal yang
ada untuk membiayai kegiatan operasionalnya. Semakin sering terjadi
kemacetan maka modal bank lama-kelamaan akan terkikis dan akan
menurunkan jumlah Capital Buffer bank dengan NPF yang besar

cendrung tidak efesien.®

Variabel kedua dalam penelitian ini adalah FDR, Pada
variabel ini dapat dilihat bahwa FDR mengalami penurunan pada
tahun 2021. Jika FDR semakin optimal maka semakin tinggi
kemampuan bank dalam menyalurkan pembiayaannya. Semakin
besar pembiayaan yang diberikan bank syariah kepada nasabah, akan

meningkatkan keuntungan bank tersebut. keuntungan bank syariah

5> Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Press,2009), him.187
® Sugeng Haryanto, “Determinan Capital Buffer :Kajian Empirik Industri Perbankan
Nasional” Jurmal Ekonomi Modernisasi, Vol. 11, No.2, 2015, him.113



tersebut akan dialokasikan pada modal, sehingga semakin besar
pembiayaan maka modal yang diperoleh juga semakin meningkat.

Variabel ketiga yaitu BOPO, yang mana pada variabel ini
mengalami penurunan di tahun 2021. BOPO yang semakin besar
menunjukkan semakin besar jumlah biaya operasi, sehingga cendrung
akan menurunkan profitabilitas bank. Semakin kecil BOPO
menandakan semangkin efisien pula biaya operasional yang
dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan. Artinya semakin kecil
BOPO maka akan meningkatkan Capital Buffer. Dan semakin besar
BOPO, akan menyebabkan pada penurunan modal suatu bank.” Hal
ini menyatakan bahwa semakin rendah rasio ini, semakin efisien biaya
operasional yang dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan,
sebaliknya jika semakin tinggi rasio ini maka kinerja bank akan
semakin menurun.

Too big too fail adalah istilah yang digunakan untuk
menggambarkan sebuah bank yang sangat penting bagi prekonomian
suatu negara karena itu pemerintah akan memberikan uang untuk
rakyat untuk mencegahnya gagal (bangkrut). Sedangkan dalam
investo pedia too big to fail dijelaskan sebagai mengakar dalam
prekonomian, sehingga pemerintah akan memberikan bantuan untuk
mencegah kegagalannya (kebangkrutannya). Terlalu besar untuk

gagal meggambarkan keyakinan bahwa jika sebuah perusahaan besar

7 Rheza Oktaviana Dan Muhammad Syaichu,” Analisis Pengaruh Size, FDR, NPF,
Dan Bopo Terhadap CAR Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Priode 2010-2014”,
Diponegoro Journal Of Management, Vol. 5, No. 4, 2016, him. 5-6



gagal, maka akan memiliki efek gelombang bencana terhadap seluruh
prekonomian. Perusahaan-perusahaan besar umumnya melakukan
bisnis dengan perusahaan lain untuk urusan suplai dan jasa. Jika
sebuah perusahaan besar gagal, perusahaan-perusahaan Yyang
mengandalkan perusahaan tersebut untuk bagian-bagian dari
pendapatan mereka mungkin terbawa jatuh juga, belum lagi sejumlah
lapangan pekerjaan yang akan hilang sebagai akibatnya.

Bank-bank besar cendrung memiliki capital buffer yang lebih
rendah dibanding bank-bank yang kecil dikarenakan sifat terlalu besar
untuk gagal (Too Big To Fail). Too Big To Fail (TBTF) merupakan
suatu istilah di bidang ekonomi dan keuangan yang merujuk pada
beberapa institusi atau entitas bisnis.® Jadi istilah too big to fail ini
berkaitan dengan ukuran bank yang mana capital buffer berkaitan
dengan ukuran bank (bank size). Bank besar cendrung lebih mudah
untuk mendapatkan pendanaan dari pasar modal, dan memiliki
keunggulan komparatif untuk mengatasi masalah informasi terkait
pemantauan yang menyebabkan mereka mecapai keseimbangan
antara pengawasan biaya dan ekuitas. Bank akan mengurangi biaya
ekuitas dengan mengurangi cadangan modalnya. Berdasarkan tabel
diatas menunjukkan data yang tidak relevan dengan teori. Karena

tabel diatas menunjukkan bahwa bank size selalu mengalami

8 Lasty Agustuty dkk, “Determinan Risiko Likuiditas Pada Industri Perbankan yang

Berkategori Too Big To Fail Di Indonesia”, Jurnal Mirai Management, Vol. 5, No. 2, 2020,

him 154



peningkatan dari tahun 2018-2022 dan di ikuti dengan Capital Buffer
yang juga selalu mengalami peningkatan.

Maka dari itu penting untuk melakukan pengawasan pada
Bank Umum Syariah di Indonesia yang menahan modalnya diatas
persyaratan yang diatur bank sentral sebagai Capital Buffer
(cadangan). Capital Buffer ini lah yang akan melindungi bank apabila
terjadi guncangan risiko dimasa yang akan datang, dan mengingat
penelitian mengenai Capital Buffer di Indonesia masih sedikit dan
minim ditemukan. Selain itu, penelitian terdahulu memperlihatkan
hasil yang belum konsisten, sehingga perlu penelitian kembali
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Capital Buffer. Dengan
demikian, berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, penulis
tertarik untuk mengetahui lebih lanjut yang akan dituangkan dalam
sebuah tulisan skripsi. Jadi berdasarkan uraian diatas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor

Yang Mempengaruhi Capital Buffer Pada Bank Umum Syariah”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah Financing To Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap
Capital Buffer pada BUS di Indonesia?
2. Apakah Non Performing Finance (NPF) berpengaruh terhadap

Capital Buffer pada BUS di Indonesia?



Apakah BOPO berpengaruh terhadap Capital Buffer pada BUS di
Indonesia?
Apakah NPF, FDR dan BOPO berpengaruh terhadap Capital

Buffer pada BUS di Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok masalah yang dirumuskan diatas, maka

tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui Financing To Deposit Ratio (FDR)
berpengaruh terhadap Capital Buffer pada BUS di Indonesia.
Untuk mengetahui Non Performing Finance (NPF) berpengaruh
terhadap Capital Buffer pada BUS di Indonesia.

Untuk mengetahui BOPO berpengaruh terhadap Capital Buffer
pada BUS di Indonesia.

Untuk mengetahui NPF, FDR dan BOPO berpengaruh terhadap

Capital Buffer pada BUS di Indonesia.

D. Manfaat Penelitian

Sejalan dengan tujuan dari penelitian ini, maka manfaat dari

penelitian ini adalah:

1.

Secara Teoritis
Diharapkan adanya peningkatan pengetahuan dari

penelitian ini khususnya di perbankan syariah, yang terkait



tentang faktor-faktor yang mempengaruhi capital buffer pada
bank umum syariah.
2. Secara Praktis
a. Bagi Akademis
Memberikan hasil pemikiran mengenai pentingnya
faktor-faktor yang mempengaruhi capital buffer pada bank
umum syariah.
b. Bagi Penulis
Menambah wawasan mengenai pentingnya faktor-faktor
yang mempengaruhi capital buffer pada bank umum syariah.
c. Bagi Pembaca
Agar dapat menambah pengetahuan dan pemahaman
tentang pentingnya faktor-faktor yang mempengaruhi capital
buffer pada bank umum syariah.
d. Bagi Perusahaan
Penelitian ini sebagai referensi kepada perusahaan
sebagai penentu dan melaksanakan keputusan dalam
penerapan rasio faktor-faktor yang mempengaruhi capital

buffer pada bank umum syariah.

E. Kajian Terdahulu

Adapun penelitian ini dengan melihat beberapa penelitian

terdahulu sebagai berikut:
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1. Mohamad Igbal Akbari, “Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Capital Buffer Pada Bank Umum Syariah di
Indonesia” UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, Perbankan Syariah, Tahun 2018

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi Capital buffer, dan untuk menguji pengaruh
Return on Equity (ROE), Non Performing Finance (NPF),
Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Ukuran Bank terhadap
tingkat Capital Buffer Perbankan Syariah di Indonesia. Dalam
penelitian ini, populasi yang digunakan adalah 13 bank syariah
yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. Pemilihan sampel
dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling
dengan kriteria tertentu dan sampel yang digunakan adalah 11
bank syariah yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan periode
2012-2016. Metode analisisnya adalah dengan menggunakan

analisis regresi linier berganda.

Penelitian menunjukkan bahwa Return on Equity (ROE)
memiliki korelasi negatif dan tidak signifikan dengan Capital
Buffer, Non Performing Finance (NPF) memiliki korelasi negatif
dan signifikan dengan Capital Buffer, Financing to Deposit Ratio
(FDR) memiliki korelasi negatif dengan Capital Buffer dan
signifikan. Bank size memiliki korelasi negatif dan tidak
signifikan dengan Capital Buffer. Hasil estimasi regresi

menunjukkan variabel bebas memiliki kemampuan prediksi
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model sebesar 80,5%, sedangkan sisanya 19,5% dipengaruhi oleh
faktor lain diluar model.® Persamaan pada penelitian ini yaitu
sama-sama meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
capital buffer. Perbedaan penelitian ini adalah time series dan

variabel yang digunakan.

2. Tika Ayumi Hadi, “Faktor Faktor yang Mempengaruhi
Capital Buffer Pada Bank Umum Syariah di Indonesia
(Periode 2016-2018)”. UIN Sumatra Utara, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam, Perbankan Syariah, Tahun 2020

Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi capital buffer dan untuk menguji pengaruh ROE,
NPF, FDR, Bank Size, Dan BOPO Terhadap Tingkat Capital
Buffer. Metode analisisnya dengan pendekatan Penelitian
kuantitatif dan menggunakan data sekunder. Dalam penelitian
ini, populasi yang digunakan adalah 14 bank Umum syariah yang
terdaftar di OJK. Penelitian ini menggunakan data yang
bersumber dari laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah
2016-2018 melalui masing-masing website resminya. Teknis
analisis yang digunakan meliputi, Uji Deskriptif, Uji asumsi

klasik, Uji regresi linier berganda dan uji hipotesis.

® Mohamad Igbal Akbari, Skripsi “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Capital
Buffer Pada Bank Umum Syariah di Indoneisa”, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas
Islam, 2018, him 74
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Berdasarkan hasil analisis penelitian ini menunjukkan
bahwa ROE berpengaruh positif dan tidak signifikan pada
Capital Buffer. FDR memiliki korelasi pengaruh positif
signifikan terhadap Capital Buffer. NPF berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap Capital Buffer. Bank Size memiliki
pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Capital Buffer.
Dan BOPO memiliki korelasi negatif signifikan dengan Capital
Buffer. Secara simultan ROE, FDR, NPF, Bank size, dan BOPO
berpengaruh signifikan terhadap Capital Buffer.

Hasil estimasi regresi menunjukkan variabel bebas
memiliki kemampuan prediksi model sebesar 79,4%, sedangkan
sisanya 20,6% dipengaruhi oleh faktor lain diluar model.
Persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi capital buffer.l® Perbedaan
penelitian ini adalah time series, variabel yang digunakan dan
sampel yang digunakan 11 bank.

3. Sovie  Kinanti  Zainuddin, “Faktor-Faktor  yang
Mempengaruhi Capital Buffer pada Bank Umum Syariah di
Indonesia Periode 2017-2021”, UIN Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Perbankan

Syariah, Tahun 2023

10 Tika Ayumi Hadi, Skripsi “Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Capital Buffer
Pada Bank Umum Syariah di Indonesia (Periode 2016-2018)”, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2018, him 77
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Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi Capital Buffer Bank Umum Syariah. Objek
penelitian ini adalah tingkat risiko pembiayaan bermasalah,
tingkat profitabilitas, ukuran bank, tingkat likuiditas dan Capital
Buffer, sedangkan subjek penelitian adalah bank umum syariah di
Indonesia.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kausalitas dengan pendekatan kuantitatif. Populasi
pada penelitian ini adalah Bank Umum Syariah (BUS) yang
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebanyak 14 bank.
Metode yang digunakan untuk pengambilan sampel pada
penelitian adalah purposive sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 12 BUS selama lima tahun. Data yang digunakan adalah
data sekunder. Teknik analisis statistik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi data panel dengan
menggunakan aplikasi Eviews 9.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat risiko
pembiayaan bermasalah (NPF), tingkat profitabilitas (ROE),
ukuran bank (Size) dan tingkat likuiditas (FDR) berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap Capital Buffer. Adapun
secara parsial tingkat risiko pembiayaan (NPF) tidak berpengaruh
terhadap Capital Buffer, tingkat profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap Capital Buffer, ukuran bank (Size) berpengaruh

signifikan negatif terhadap Capital Buffer dan tingkat likuiditas
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berpengaruh signifikan negatif ternadap Capital Buffer.!!
Perbedaan penelitian ini adalah time series, variabel yang
digunakan dan analisis data menggunakan aplikasi SPSS 26 .

4. Rina  Apriyani, "Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Capital Buffer Pada Bank Umum Syariah di
Indonesia™, Universitas Pendidikan Indonesia, Fakultas
Pendidikan Ekonomi dan Bisnis, Ilmu Ekonomi dan
Keuangan Islam, Tahun 2021

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi Capital Buffer Bank Umum Syariah. Objek
penelitian ini adalah tingkat risiko pembiayaan bermasalah,
tingkat profitabilitas, ukuran bank, tingkat likuiditas dan Capital
Buffer, sedangkan subjek penelitian adalah bank umum syariah di
Indonesia. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kausalitas dengan pendekatan kuantitatif.
Populasi pada penelitian ini adalah Bank Umum Syariah (BUS)
yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebanyak 14
bank.

Metode yang digunakan untuk pengambilan sampel
pada penelitian adalah purposive sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 12 BUS selama lima tahun. Data yang digunakan adalah

data sekunder. Teknik analisis statistik yang digunakan dalam

11 Sovie Kinanti Zainuddin, Skripsi “Faktor-Faktor yang Mempengarauhi Capital
Buffer Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2017-2021 ”, Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Universitas Islam, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember, 2023,
him 88
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penelitian ini adalah analisis regresi data panel dengan
menggunakan aplikasi Eviews. Variabel dependen pada
penelitian ini adalah Capital Buffer sedangkan variabel
independennya adalah tingkat risiko pembiayaan bermasalah
(NPF), tingkat profitabilitas (ROE), ukuran bank (Size) dan
tingkat likuiditas (FDR).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat risiko
pembiayaan bermasalah (NPF), tingkat profitabilitas (ROE),
ukuran bank (Size) dan tingkat likuiditas (FDR) berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap Capital Buffer. Adapun
secara parsial tingkat risiko pembiayaan (NPF) tidak berpengaruh
terhadap Capital Buffer, tingkat profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap Capital Buffer, ukuran bank (Size) berpengaruh
signifikan negatif terhadap Capital Buffer dan tingkat likuiditas
berpengaruh signifikan negatif terhadap Capital Buffer.!?
Persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi capital buffer. Perbedaan
penelitian ini adalah time series, variabel yang digunakan, metode
penelitiannya dan sampel yang digunakan.

5. Nauroh Nazifah, “Faktor Penentu Capital Buffer Pada Bank

Umum Syariah di Indonesia Tahun 2015-2019”, UIN

12 Rina Apriyani, "Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Capital Buffer
Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia”, Universitas Pendidikan Indonesia, Fakultas
Pendidikan Ekonomi dan Bisnis, IImu Ekonomi Dan Keuangan Islam, 2021, him 84
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Maulana Malik Ibrahim Malang, Fakultas Ekonomi,
Perbankan Syariah, Tahun 2021

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari
tiga risiko berdasarkan ATMR yang terdiri atas risiko kredit,
operasional dan pasar yang diwakili oleh NPF, BOPO dan NOM
serta menambah dua variabel yaitu ROE dan Bank Size yang
dinilai menjadi penentu terhadap Capital Buffer secara parsial
maupun simultan. Metode analisis yang digunakan pada
penelitian ini adalah regresi data panel, jumlah sampel yang
digunakan sebanyak 10 bank umum syariah dengan
menggunakan teknik purposive sampling.

Hasil penelitian secara parsial menunjukan bahwa
Return on Equity (ROE), Non Performing Financing (NPF) dan
Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
berpengaruh signifikan terhadap Capital Buffer. Sedangkan,
Bank Size dan Net Operating margin (NOM) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Capital Buffer. Selanjutnya, secara simultan
Return on Equity (ROE), Bank Size, Non Performing Financing
(NPF), Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) dan Net Operating margin (NOM) berpengaruh
signifikan terhadap Capital Buffer.®* Persamaan pada penelitian

ini yaitu sama-sama meneliti tentang faktor-faktor yang

13 Nauroh Nazifah, “Faktor Penentu Capital Buffer Pada Bank Umum Syariah Di
Indonesia Tahun 2015-2019”, Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang , 2021, him 71
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mempengaruhi capital buffer. Perbedaan penelitian ini adalah
time series, sampel yang digunakan, variabel yang digunakan dan

metode penelitiannya.
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Capital Buffer

Bagi bank memegang capital buffer merupakan suatu hal yang
penting di samping memenuhi peraturan dari pemerintah. Terdapat
beberapa alasan yang menjelaskan suatu bank perlu memiliki
capital buffer. Biasanya suatu bank memiliki penaksiran terhadap
jumlah risiko yang mereka miliki berbeda dengan regulasi yang
telah ditetapkan oleh pemerintah. Persyaratan modal minimum yang
ditetapkan oleh pemerintah belum tentu dapat menutupi kerugian
yang mungkin dialami oleh bank. Oleh karena itu bank perlu
menyediakan capital buffer untuk mengantisipasi potensi kerugian
tersebut. '

Menurut Wibowo yang mengartikan capital buffer ialah
sebagai selisih antara rasio modal yang dimiliki oleh bank dengan
kebutuhan modal minimum yang dipersyaratkan yang digunakan

sebagai ukuran kekuatan modal bank dalam meredam risiko yang

14 Nanda Arum Fauzia dan Idris, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Capital Buffer (Studi Kasus pada Bank Umum Konvensional yang Terdaftar di BEI Tahun
2011-2014)”, Jurnal Of Management, Vol. 5 No. 2, 2016, him 3
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dapat mengancam stabilitas bank. Capital buffer adalah modal yang
dipegang oleh suatu bank yang mana jumlah modal berada diatas
jumlah modal minimum yang dipersyaratkan, yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu 8%. Capital buffer berfungsi untuk menyerap
kerugian akibat munculnya risiko sistemik yang tidak diharapkan.
Atau dapat berperan sebagai cushion (bantalan), untuk menghadapi
kondisi yang tak terduga. Umumnya, risiko tersebut berasal dari krisis
keuangan ataupun instabilitas kondisi politik suatu negara. Dengan
adanya capital buffer yang memadai, operasional kegiatan bisnis bank
tidak mudah terganggu dan dapat terus berjalan dalam berbagai
kondisi ekonomi.t®

Fungsi capital buffer adalah untuk mengantisipasi apabila
terjadi peningkatan kerugian dimasa yang akan datang. Bank
menahan capital buffer sebagai jaminan untuk menghindari biaya
market discipline dan intervensi pengawasan apabila modal bank
mendekati atau jatuh di bawah peraturan rasio modal minimum.

Secara sistematis capital Buffer dapat dirumuskan sebagai

Capital Buffer = Rasio CAR- Peraturan Minumum Modal (8%)

Sebagaimana fungsi dari capital buffer vyaitu untuk
mengantisipasi dan menjadi pelindung apabila terjadi peningkatan

kerugian dimasa depan dan untuk mengantisipasi apabila modal

1> Buddi Wibowo, “Stabilitas Bank, Tingkat Persaingan Antar Bank dan
Diversifikasi Sumber Pendapatan: Analisis per Kelompok Bank di Indonesia “ Jurnal
Manajamen Teknologi vol.15 No.2, 2016, h. 183.
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menjadi langka dan mahal pada priode berikutnya. Dengan adanya
capital buffer pada setiap instansi perbankan, berarti perbankan disini
telah bersiap-siap dengan ketidakpastian kondisi yang akan terjadi
dimasa yang akan datang.

Bank menahan modal bedasarkan tiga alasan yang umum.
Pertama, membantu permodalan bank untuk mencegah kegagalan
bank. Bank menjaga permodalan untuk mengurangi kemungkinan
kebangkrutan bank. Bank akan memilih untuk menahan modal yang
cukup sebagai bantalan untuk menyerap kerugian. Kedua, jumlah
modal mempengaruhi keuntungan bagi pemegang saham bank.
Ketiga, jumlah minimum modal bank merupakan kewajiban yang
dibuat oleh regulator.

Bank juga menahan capital buffer sesuai dengan yang
ditetapkan oleh regulator adalah sebagai perlindungan terhadap
pelanggaran peraturan persyaratan minimum modal. Hal ini
merupakan kebutuhan bank untuk mengasuransikan dirinya. Dengan
menahan modal sebagai buffer, bank melindungi diri mereka sendiri
terhadap biaya-biaya yang timbul dari intervensi pengawasan dalam
menanggapi pelanggaran persyaratan minimum modal. Oleh karena
itu memiliki capital buffer yang cukup dapat berfungsi sebagai
penyangga terhadap kemungkinan terjadinya risiko. Tingkat capital
buffer yang cukup, bank akan menjadi lebih siap untuk menghadapi
berbgai risiko yang kan terjadi dimasa mendatang.

1. Teori Capital Buffer
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Teori yang terkait dengan capital buffer yang digunakan
sebagai landasan teori penelitian merujuk pada: Pecking Order
Theory dan Chartet Value Theory. Penelitian mengenai capital
buffer memiliki kedekatan dengan struktur modal, sehingga
penelitian ini juga berdasarkan pada teori struktur modal.

a. Pecking Order Theory

Pecking Order Theory merupakan suatu kebijakan
yang ditempuh oleh suatu perusahaan untuk mencari
tambahan dana dengan cara menjual asset yang dimilikinya.
Seperti menjual gedung, tanah, peralatan yang dimiliki dan
aset-aset lainnya.

Menurut Delvi Krisda Hertanti dkk mengutip dari
Myers dan Majluf menyatakan bahwasannya Teori pecking
order perusahaan lebih suka pendanaan internal
dibandingkan pendanaan eksternal, utang yang aman
dibandingkan utang yang berisiko serta yang terakhir adalah
saham biasa. Pecking order theory yang dikemukakan oleh
Myers menggunakan dasar pemikiran bahwa tidak ada suatu
target debt to equity ratio tertentu dimana hanya ada tentang
hirarkhi sumber dana yang paling disukai oleh perusahaan.
Esensi teori ini adalah adanya dua jenis modal external

financing dan internal financing.®

16 Delvi Krisda Hertanti dkk, “Pengujian Pecking Order Theory Dan Trade Off
Theory Pada Perusahaan Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun
2016-2020” Jurnal Kompetitif Bisnis, Vol 1, No. 7, 2022, him 390
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Teori ini menjelaskan mengapa perusahaan yang
profitable umumnya menggunakan utang dalam jumlah yang
sedikit. Hal tersebut bukan disebabkan karena perusahaan
mempunyai target debt ratio yang rendah, tetapi karena
mereka memerlukan external financing yang sedikit.
Perusahaan yang kurang profitable akan cenderung
menggunakan utang yang lebih besar karena dua alasan yaitu,
dana internal tidak mencukupi dan utang merupakan sumber
eksternal yang lebih disukai. Maka dari itu, teori pecking
order ini membuat hirarkhi sumber dana, yaitu dari internal
(laba ditahan), dan eksternal (utang dan saham).

b. Charter Value Theory

Menurut Lasty Agustuty dkk, mengutip dari Marcus
bahwasannya Charter Value Theory yang dikembangkan
oleh Marcus pada tahun 1984 menjelaskan bahwa bank
senantiasa menahan ekstra modal untuk mengamankan
mereka dari penurunan stabilitas dan menangani risiko
kegagalan usaha.’

Teori ini juga meramalkan bahwa bank akan
menghadapi kerugian atas pendapatannya dimasa yang akan
datang jika kebangkrutan terjadi dan dampak kerugian

tersebut menerpa banyak pihak termasuk para pemegang

17 Lasty Agustuty dkk, “Determinan Risiko Likuiditas Pada Industri Perbankan
Yang Berkategori Too Big To Fail Di Indonesia” Jurnal Mirai Management, Vol 5, No.2,
2020, him 154-155

23



2.

saham. Oleh karena itu, bank akan mempertahankan modal
yang dimilikinya melebihi modal minimum yang

disyaratkan.

Modal Bank

Bank merupakan lembaga kepercayaan. Untuk mendirikan
lembaga yang demikian perlu didukung dengan aspek
permodalan yang kuat, kekuatan aspek pemodalan akan
membangun kepercayaan dari masyarakat. Untuk tetap menjaga
kepercayaan masyarakat itu perangkat startegis yang harus
digunakan adalah permodalan yang cukup memadai, karena
modal merupakan faktor yang penting dalam perkembangan dan
kemajuan bank sekaligus menjaga kepercayaan masyarakat.
Dalam penciptaan aktiva selain menciptakan keuntungan juga
memungkinkan terjadinya resiko, oleh karena itu modal harus
bisa digunakan untuk menjaga kemungkinan terjadinya resiko
kerugian atas aktiva, terutama dana-dana yang berasal dari pihak
ketiga atau masyarakat.

Menurut Rahmat Ilyas mengutip dari buku Antonio,
bahwasannya modal bank merupakan dana yang diserahkan oleh
para pemilik. Pada akhir tahun buku, setelah dihitung
keuntungannya yang didapat pada tahun tersebut, pemilik modal
akan memperoleh bagian dari hasil usaha yang biasa dikenal

dengan deviden. Dana modal dapat digunakan untuk pembelian
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gedung, tanah, perlengkapan dan sebagainya yang secara
langsung tidak menghasilkan. Selain itu juga modal dapat
digunakan untuk hal-hal yang produktif, yaitu disalurkan menjadi
pembiayaan yang berasal dari modal, hasilnya tentu saja bagi
pemilik modal, tidak dibagikan kepada pemilik dana lainnya.*®

Adapun menurut Yanti yang mengutip dari buku Taswan
bahwasanya modal merupakan kewajiban kepada pemilik, karena
modal adalah bagian hak pemilik bank yang dapat diketahui dari
selisih antara aktiva dengan kewajiban (pihak luar). Dengan
demikian modal bukanlah ukuran nilai jual perubahan atau bank,
sebagai kewajiban ke pihak pemilik. Maka modal dapat
berkurang atau bertambah tergantung dari penarikan ataupun
penambahan dari pemilik modal.*

Modal bank adalah sejumlah dana yang ditanamkan
kedalam suatu perusahaan oleh pemiliknya guna membentuk
suatu usaha dan dalam perkembangan modal tesebut dapat
berkurang karena mengalami kerugian atau dapat berkembang
karena mendapatkan keuntungan. Modal yaitu setiap bentuk
kekayaan yang dimiliki untuk memproduksi lebih banyak
kekayaan. Modal merupakan suatu bagian yang sangat penting

dalam membuat sebuah perusahaan. Dengan memiliki modal

18 Rahmat Ilyas, “Manajemen Permodalan Bank Syariah” jurnal Bisnis, VVol. 5, No.
2, 2017, him 326

¥Yanti, “Pengaruh Penggunaan Modal Terhadap Tingkat Efisiensi Yang Di Capai
Oleh Bank Yang Go Publik Di Bursa Efek Jakarta”, Jurnal Ekonomi Pembangunan, Vol. 7,
No. 1, 2009, him 35
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yang cukup sebuah perusahaan dapat menjalankan kegiatan

bisnisnya dengan baik.

3. Faktor yang Mempengaruhi Capital Buffer
Variabel-variabel penentu Capital Buffer yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu:
a. Pengertian Financing To Deposit Ratio (FDR)

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur jumlah penyaluran dana
berupa pembiaayaan dimana setelah dibandingkan dengan
dana simpanan masyarakat (tabungan).?® Oleh Kkarena itu,
semakin tinggi rasionya memberikan indikasi rendah
kemampuan likuidasi bank tersebut. Sebagian praktisi
menyepakati bahwa batas aman dari Financing to Deposit
Ratio suatu bank adalah sekitar 80%.

Rumusan yang digunakan adalah:

FDR = Jumlah Pembiayaan Yang Diberikan x 100 %

Total Dana Pihak Ketiga

Tujuan penting dari perhitungan FDR adalah untuk

mengetahui serta menilai sampai berapa jauh bank memiliki

20 Agustin Tri Lestari, “Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) Terhadap
Returnon Asset (ROA) Pada Bank Syariah Anak Perusahaan BUMN Di Indonesia Periode
2011-2019”, Jurnal Perbankan Syariah, Vol. 5 No. 1, 2021, him 42
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kondisi sehat dalam menjalankan operasi atau kegiatan
usahanya. Dengan kata lain FDR digunakan sebagai indikator
mengetahui tingkat kerawanan suatu bank telah dijelaskan
sebelumnya bahwa FDR saat ini berfungsi sebgai indikator
intermediasi perbankan. Begitu pentingnya arti angka FDR
maka pemberlakuannya terhadap perbankan  dapat
diseragamkan. Sehingga tidak ada pengecualian perhitungan

FDR diantara perbankan.

b. Pengertian Non Performing Finance (NPF)

Salah Satu risiko yang dihadapi oleh bank adalah risiko
tidak terbayarnya pembiayaan yang telah diberikan atau sering
disebut risiko pembiyaan. Pada saat pembiayaan tidak
mustahil terjadi pembiayaan bermasalah dikarenakan
beberapa alasan. Rasio yang digunakan bank syariah untuk
mengukur risiko tersebut biasa dikenal dengan Nama Non
Performing Finance (NPF).

Non Performing Finance (NPF) adalah pembiayaan
yang tidak lancar atau pembiayaan yang di mana debiturnya
tidak memenuhi persyaratan yang dijanjikan, misalnya
persyaratan mengenai pengembalian pokok pinjaman,
peningkatan margin deposit, peningkatan agunan, dan lain

sebagainya.?! Jadi Non performing finance merupakan rasio

21 Erwin Putra Yokoyama dan Dewa Putra Khrisna Mahardika, “Pengaruh Non
Performing Financing (NPF), Return On Asset (ROA), dan Financing To Deposit Ratio
(FDR) Terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) (Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah Di
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yang mengukur tingkat permasalahan pembiayaan yang
dihadapi oleh bank syariah.

Semakin tinggi rasio ini, menunjukkan kualitas
pembiayaan bank syariah yang semakin buruk. Bank syariah

dengan rasio NPF yang tinggi akan memperbesar biaya baik

NPF = Pembiayaan bermasalah x 100 %

Total Pembiayaan yang diberikan

BOPO (Biaya Perasional Terhadap Pendapatan Operasional)

Biaya perasional Terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) adalah perbandingan antara biaya operasional yang
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan
bank dalam melakukan kegiatan operasinnya.?? Apabila ada
peningkatan biaya operasional maka akan berdampak pada
bank yang bersangkutan.

Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia yang
tercantum dalam surat Edaran Bank Indonesia Nomor
3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001, BOPO merupakan

perbandingan antar biaya operasional dengan pendapatan

Indonesia Yang Terdaftar Di OJK Pada Periode 2013-2017)”, Jurnal limiah MEA, Vol. 3,
No. 2, 2019, him 32

22 Muhammad Tamin dkk, “Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO) dan Financing To Deposit Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas pada Bank Umum
Syariah di Indonesia Tahun 2016-2020”, Jurnal Akuntansi Malikussaleh, Vol. 1, No. 1, 2022,
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operasional. Dengan BOPO akan dapat diukur apakah
manajemen bank telah menggunakan semua faktor

produksinya dengan efektif dan efisien. BOPO yang semakin

H BOPO = Biaya Operasional x 100 %

Pendapatan Operasional

~JJ ~J T

Semakin kecil BOPO menandakan semangkin efisien pula
biaya operasional yang dikeluarkan oleh bank yang

bersangkutan. BOPO menggunakan rumus sebagai berikut:

Besarnya rasio BOPO vyang dapat ditolerir oleh
perbank di Indonesia adalah sebesar 90%, hal ini sejalan
dengan ketentuan yang dikeluarkan oleh bank indonesia dalam
standar rasio yang ditetapkan bank indonesia menurut SE
No.6/73/INTERN 24 Desember 2004. Dari rasio ini diketahui
tingkat efisiensi kineerja manajemen suatu bank, jika angka
rasio menunjukkan angka diatas 90% dan mendekati 100% ini
berarti bahwa kinerja bank tersebut menunjukkan tingkat
efisiensi kurang baik. Tetapi jika rasio ini rendah midalna
mendekati 75% berarti kinerja bank yang bersangkutan

menunjukkan tingkat efisiensi yang baik.

B. Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran adalah dasar pemikiran dari penelitian

yang disintesikan dari fakta-fakta, observasi dan kajian kepustakaan.
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Oleh karena itu, kerangka berpikir memuat teori, dalil atau konsep-
konsep yang akan dijadikan dasar dalam penelitian. Di dalam
kerangka pemikiran variabel-variabel penelitian dijelaskan secara
mendalam dan relevan dengan permasalahan yang diteliti, sehingga
dapat dijadikan dasar untuk menjawab permasalahan penelitian.??
Biasanya kerangka teoritis disusun dalam bentuk matriks, bagian atau
gambar sederhana.

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu yang telah
diuraikan maka dapat dibuat skema alur kerja penelitian yang

ditunjukan gambar berikut:

NPF
[ \ CAPITAL
FDR , BUFFER

/

BOPO

C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara yang hendak
diuji kebenarannya melalui penelitian.?* Dalam penelitian ini,

hipotesis diterapkan berdasarkan perumusan masalah, yaitu untuk

2 Addini Zahra Syahputri dkk, ”Kerangka Berpikir Penelitian Kuantitatif” Jurnal
Ilmu Pendidikan dan Pengajaran, Vol 2, No. 1, 2023, him 161

24 Jim Hoy Yam dan Ruhiyat Taufik “Hipotesis Penelitian Kuantitatif”, Jurnal llmu
Administrasi, Vol. 3, No. 2, 2021, him 97
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menguji apakah Financing to deposit ratio (FDR), Non performing

finance (NPF) dan BOPO mempengaruhi capital buffer. Dengan

demikian hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap Capital
Buffer.

Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif
signifikan terhadap capital buffer, karena ketidak mampuan FDR
dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan. Jadi semakin
besar pembiayaan yang diberikan oleh bank, semakin besar pula
keinginan untuk mendapatkan retrun yang tinggi.?® Maka
berdasarkan hasil dari beberapa penelitian sebelumnya, penulis
berasusmi bahwa FDR berpengaruh positif terhadap capital
buffer.

Ha : Terdapat pengaruh Financing To Deposit Ratio terhadap
Capital Buffer pada bank umum syariah di Indonesia.
2. Pengaruh Non Performing Finance (NPF) terhadap Capital Buffer

Non Performing Finance (NPF) memiliki tanda yang
koefisien yang negatif terhadap capital buffer. Sehingga tingkat
NPF tinggi, bank akan mengkover kerugian atau resiko
pembiayaan tersebut dengan permodalan bank.?® Maka

berdasarkan hasil dari beberapa penelitian sebelumnya, penulis

% Diyah Safitri “Pengaruh ROE, NPF, FDR, dan BOPO Terhadap Capital Buffer
pada Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia Periode 2016-2022”, Sukoharjo, 2023, him
64

% Dwi Eva Kurnianingsih dkk, “Analisis Determinan Capital Buffer pada Bnak
Umum Syariah di Indonesia Periode 2015-2020”, Journal Of Applied Islamic Economics and
Finance, Vol. 2, No. 1, 2021, him 108
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berasusmi bahwa NPF berpengaruh negatif terhadap capital
buffer.
Ho: Tidak terdapat pengaruh Non Performing Finance terhadap
Capital Buffer pada bank umum syariah di Indonesia.
3. Pengaruh BOPO terhadap Capital Buffer
Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) berpengaruh negatif terhadap capital buffer BUS,
karena semakin tinggi rasio BOPO mengindikasikan ketidak
efisienan bank dalam menghasilkan laba melalui biaya
operasionalnya sehingga bank perlu meningkatkan modal yang
di tanam. BOPO vyang tinggi menunjukan kurang efesiennya
bank dalam menghasilkan labannya dalam menggukan biaya
operasionalnya.?’” Maka berdasarkan hasil dari beberapa
penelitian sebelumnya, penulis berasusmi bahwa BOPO
berpengaruh negatif terhadap capital buffer.
Ho: Tidak terdapat pengaruh BOPO terhadap capital buffer pada
bank umum syariah di Indonesia.
4. Pengaruh FDR, NPF dan BOPO secara simultan terhadap capital
buffer
FDR, NPF dan BOPO secara simultan menunjukan
berpengaruh positif. Maka berdasarkan penjelasan tersebut, dapat

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Z'Ulis Fajar Choirotun Hisan dan Dina Fitrisia Septiarini, “Pengaruh Faktor
Fundamental dan Variabel Makroekonomi Terhadap Capital Buffer Bank Syariah ”, Jurnal
Ekonomi Syariah Teori dan Terapan, Vol. 7, No. 2, 2020, him365-366
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Ha: ROA, FDR, NPF, BOPO dan Bank Size berpengaruh secara
simultan terhadap capital buffer pada bank umum syariah di

Indonesia.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel
a) Populasi

Dalam penelitian kuantitatif, populasi didefinisikan
sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek
yang memiliki sifat dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh
peneliti yang diteliti dan berdasarkan itu ditarik kesimpulan. Jadi
populasi adalah keseluruhan elemen dalam penelitian meliputi
objek dan subjek dengan ciri-ciri dan karakteristik tertentu.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 13 Bank
Umum Syariah yang terdaftar pada Bank Indonesia pada periode
2018-2022.

Tabel 3.1

Daftar Populasi Bank Umum Syariah

Z
o

Nama Bank

PT Bank Aceh Syariah

PT Nusa Tenggara Barat Syariah

PT Bank Muamalat Indonesia

PT Bank Victoria Syariah

PT Bank Jabar Banten Syariah
PT Bank Mega Syariah

PT Bank Syariah Bukopin

PT Bank BCA Syariah

©O©| 00| N| o O B~ W N

PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional
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10 PT Bank Panin Dubai Syariah Thk

11 BPD Riau Kepri Syariah (BRK Syariah)
12 PT Bank Syariah Indonesia, Tbk

13 PT Bank Aladin Syariah

Sumber: Data Statistik Bank Umum Syariah

b) Sampel

Sampel secara sederhana diartikan sebagai bagian dari
populasi yang menjadi sumber data yang sebenarnya dalam suatu
penelitian. Dengan kata lain, sampel adalah sebagian dari populasi
untuk mewakili seluruh populasi.?® Jadi dapat disimpulkan
bahwasannya sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari
anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu
sehingga dapat mewakili populasinya. Sampel yang akan
digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode
purposive sampling yaitu, teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu.?® Kriteria sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
1. Bank umum syariah yang menerbitkan laporan keuangan

dalam kurun waktu tahun 2018-2022.

2. Data penelitian tersedia antara tahun 2018-2022.

Jadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 11

bank umum syariah (BUS) yang terdaftar di OJK selama periode

28 Nur Fadilah Amin dkk, “Konsep Umum Populasi dan Sampel Dalam Penelitian™,
Jurnal Kajian Islam Kontemporer, Vol 14, No. 1, 2023, him 20
2 Sugiono, “Statistika Untuk Penelitian”, (Bandung, CV Alfabeta, 2019), him 68

35



2018-2022 dengan sesuai variabel yang dibutuhkan yaitu Capital

Buffer, FDR, NPF dan BOPO.

Tabel 3.2

Daftar Sampel Bank Umum Syariah

No Nama Bank
1 PT Bank Aceh Syariah
2 PT Nusa Tenggara Barat Syariah
3 | PT Bank Muamalat Indonesia
4 | PT Bank Victoria Syariah
5 | PT Bank Jabar Banten Syariah
PT Bank Mega Syariah
7 PT Bank Syariah Bukopin
8 PT Bank BCA Syariah
9 PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional
10 | PT Bank Panin Dubai Syariah Thk
11 | BPD Riau Kepri Syariah (BRK Syariah)

Sumber: Data Statistik Bank Umum Syariah

Ada beberapa bank yang tidak masuk keriteria dalam

penelitian ini yaitu PT Bank Syariah Indonesia karena bank ini

baru berdiri pada tahun 2021 sehingga untuk datanya tidak ada

pada tahun 2018-2020 dan untuk PT Bank Aladin Syariah Tbhk

untuk datanya tidak lengkap sehingga tidak masuk kedalam

kerteria dalam penelitian ini. Adapun untuk datanya yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu berjumlah 55 data yang

diolah.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat
Objek dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam periode waktu
2018-2022. Penelitan ini dilakukan dengan menganalisis data-data
yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan yang telah
dipublikasikan di website resmi Bank Umum Syariah.
2. Waktu
Waktu yang digunakan oleh penulis untuk menyelesaikan
penelitian ini adalah dari tahap awal sampai dengan penulis
membuat kesimpulan dari hasil yang diteliti yaitu dari bulan

Desember 2023 sampai dengan selesai.

C. Sumber Data

Sumber data merupakan sumber subjek dari mana data di
peroleh dengan metode tertentu, adapun data dalam penelitian ini
adalah data sekunder. Data sekunder adalah jenis data yang diperoleh
atau dikumpulkan peneliti dari sebuah website resmi atau penelitian
dari pihak-pihak yang pernah meneliti sebelumnya, misalnya berupa
laporan keuangan, buku-buku, jurnal penelitian yang berkaitan
dengan masalah penelitian. Untuk penelitian ini bersumber dari data
laporan keuangan bank umum syariah pada periode tahun 2018-2022
yang diunduh di website resmi masing-masing bank umum syariah

yang menjadi objek penelitian dan situs internet lainnya yang relevan.
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D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan informasi kuantitatif untuk variabel
yang sedang diteliti. Penelitian ini menggunakan alat bantu SPSS 26
pada bank Aceh Syariah, BPD Riau Kepri Syariah (BRK Syariah),
Bank Nusa Tenggara Barat Syariah, Bank Muamalat Indonesia, Bank
Victoria Syariah, Bank Jabar Banten Syariah, Bank Mega Syariah,
Bank Panin Dubai Syariah, Bank Syariah Bukopin, Bank BCA

Syariah dan Bank Tabungan Pensiunan Nasional.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara atau metode yang
digunakan peneliti untuk mendapatkan data penelitian dari
responden.®® Dalam penelitian pengumpulan data merupakan langkah
yang amat penting, karena data yang dikumpulkan akan digunakan
untuk pemecahan masalah yang sedang diteliti atau untuk menguji
hipotesis yang telah dirumuskan.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan
dengan membuka website, mengunduh serta melakukan dokumentasi
berbagai data terkait objek penelitian, sehingga dapat diperoleh

berbagai data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

%0 Marinu Waruwu “Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian
Kualitatif, Metode Penelitian Kuantitatif dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed
Method)”, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 7, No. 1, 2023, him 2905
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Data yang dikumpulkan terdiri dari data laporan keuangan tahunan
perusahaan periode 2018-2022. Penelitian ini mengumpulkan data
dan teori yang relevan terhadap permasalahan yang akan di teliti
dengan melakukan studi pustaka terhadap literature dan bahan pustaka

lainnya, seperti jurnal, buku, dan penelitian terdahulu.

F. Teknik Pengolahan Data

Teknik analisis data merupakan tahap penting, di mana yang
dikumpulkan dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan
data (misalnya observasi, interview, angket, maupun teknik
pengumpulan data yang lain), diolah, dan disajikan untuk membantu
peneliti menjawab permasalahan yang di telitinnya.! Teknik analisis
dalam penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif.
Analisis kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji
deskriptif, uji asumsi klasik, analisis linier berganda, dan uji hipotesis.

a. Uji statistik deskriptif
Statistik deskriptif adalah bagian dari statistik yang
mempelajari cara pengumpulan data dan penyajian data sehingga
mudah dipahami. Statistik deskriftif hanya berhubungan dengan hal
menguraikan atau memberikan keterangan-keterangan mengenai

suatau data atau keadaan fenomena.®? Karakteristik dari hasil

31 Rahmad Qomari “Teknik Penelusuran Analisis Data Kuantitatif Dalam Penelitian
Kependidikan”, Jurnal Pemikiran Alternatif Kependidikan, Vol. 14, No. 3, 2009, him 1

32 1 eni Masnidar Nasution, “Statistik Deskriftif”, Jurnal Hikmah, Vol.14. No. 1,
2017, him 49
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analisa data tersebut diantaranya nilai mean, standar devisi, nilai
maksimum dan nilai minimum.
b. Uji asumsi klasik
Uji asumsi Kkelasik adalah tahap awal yang digunakan
sebelum analisis regresi linier.>® Pengujian asumsi klasik
bertujuan untuk menghasilkan model regresi yang baik. Uji
asumsi klasik terdiri dari:
1) Uji Normalitas
Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui
apakah dalam model regresi, variabel dependen, variabel
independen atau keduanya memiliki distribusi yang normal atau
setidaknya mendekati normal. Cara untuk mendeteksi apakah
residual berdistribusi normal atau tidak adalah dengan dilakukan
Kolmogrov Smirnov yang terdapat pada program SPSS. Kriteria
penilaiannya adalah:
a) Jika hasil uji data memiliki taraf signifikan (sig) > 5% atau
0,05 maka data dikatakan berdistribusi normal.
b) Jika hasil uji data memiliki taraf signifikan (sig) < 5% atau

0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

Uji normalitas juga menggunakan grafik P-Plot dapat
dilihat jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan

mengikuti arah garis diagonal menunjukkan pola distribusi

3 Nadya R. Masiaga dkk, “Pengaruh Keamanan dan Kepercayaan Terhadap
Kepuasan Pelanggan di Kota Manado yang Berbelanja Secara Online di Lazada.Com”,
Jurnal Emba, Vol. 10, No. 2, 2022, him 903
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2)

3)

normal, maka regresi memenuhi asumsi normalitas. Tetapi jika
data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak
menunjukkan pola distibusi normal, maka model regresi tidak
memenuhi asumsi normalitas.
Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat

penyebaran data. Model regresi yang baik adalah varian
residualnya bersifat homosdestisitas atau tidak terjadi gejala
hetereokedastisitas. Tujuannya adalah untuk mengetahui
apakah dalam model regresi terdapat kesamaan varians dari
residual satu pengamatan lain yang lainnya. Untuk
mengidentifikasi adanya heteroskedastisitas pada data
penelitian ini, menggunakan scatter plot.
Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah korelasi antar individu dalam
kelompok pengamatan yang telah tersusun dalam waktu
(seperti pada data cross sectional). Pada penelitian ini
menggunakan Durbin Watson dengan pengambilan keputusan
ada atau tidaknya autokorelasi menggunakan kriteria DW

adalah yaitu sebagai berikut :

a) Terjadi autokorelasi positif, jika DW dibawah -2 (DW < -2)
b) Tidak terjadi autokeralasi, jika DW berada diantara -2 dan
+2 atau -2 < DW +2

c¢) Terjadi autokorelasi negatif jika DW diatas + 2 atau DW >
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+2
4) Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat apakah
model regresi terdapat korelasi antar variabel bebas atau tidak.
Sebuah model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi antar variabel bebas atau tidak terjadi korelasi
multikolinearitas.
c. Analisis regressi linier berganda
Analisis regressi linear berganda adalah untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh dari variabel-variabel bebas yang ada di
dalam model prediksi dengan perubahan waktu dilakukan uji
autokorelasi.3* Analisis statistik dalam penelitian ini menggunakan
analisis regressi berganda karena mengukur kekuatan hubungan
antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan kekuatan
hubungan antara variabel devenden dengan variabel indevenden.
Adapun persamaan untuk regresi adalah sebagai berikut.
Y =a+blX1+b2X2 + h3X3 +e
Keterangan:
Y = Capital Buffer
a = koefisien konstan
b1,b2,b3 = koefisien regresi

d. Uji Hipotesis

3 Djuli Sjafei Purba, “Pelatihan Penggunaan Sofware SPSS Dalam Pengelolaan
Regressi Linear Berganda Untuk Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Simalungun di
Masa Pandemi Covid 197, Jurnal Karya Abdi, Vol. 5 No. 2, 2021
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Uji Hipotesis adalah salah satu cabang ilmu statistika
inferensial yang digunakan untuk menguji kebenaran atas suatu
pernyataan secara statistik serta menarik kesimpulan akan diterima
atau ditolaknya pernyataan tersebut.®® Adapun uji hipotesis yang
digunakan dalam penelitian ini diantarannya:

1) Uji T Parsial

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah sebuah
variabel bebas berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel
terikatnya. Pengujian ini dilakakukan untuk mengetahui secara
parsial variabel bebas berpengaruh secara signifikan atau tidak
terhadap variabel tersebut.

2) Uji F Silmutan

Uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua
variabel indevenden atau bebas yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
devenden atau terkait.

3) Koefisien Determinasi (R?)

Pada uji ini bertujuan untuk mendeskrifsikan seberapa
baik model yang digunakan untuk mengetahui kedekatan
hubungan antara variabel dependen dengan variabel
indevenden yang dapat dilihat dari besarnya nilai besarnya

determinan.

% Gangga Anuraga dkk, “Pelatihan Pengujian Hipotesis Statistika Dasar Dengan
Software R”, Jurnal Budimas, Vol. 3, No. 2, 2021, him 328
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BAB IV

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Hasil Penelitian

1. Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriftif merupakan proses transformasi data

penelitian dalam bentuk yang lebih mudah dipahami dan

diinterpresentasikan. Pada statistik deskriftif ini juga digunakan

oleh peneliti untuk memberikan informasi mengenai karakteristik

variabel penelitian sekaligus mensupport variabel yang diteliti.

Dalam penelitian ini penulis mengolah data menggunakan aplikasi

Statistical Program For Social Science (SPSS 26). Adapun untuk

karakteristik dari hasil analisa data tersebut diantaranya nilai mean,

standar devisi, nilai maksimum dan nilai minimum.

Tabel 4.1

Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum = Mean Std. Deviation
FDR 55 6.68 9.89 8.6337 .82164
NPF 55 .00 6.27 4.0427 1.93671
BOPO 55 4.54 9.80 8.5134 1.17683
CAPITAL BUFFER 55 6.07 9.56 7.3401 .54419
Valid N (listwise) 55

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 26

3 Molli Wahyuni, “Statistik Deskriptif Untuk Data Manual dan SPSS Versi 25>,

(‘Yogyakarta: Bintang Pustaka Madini, 2020), him 1-2
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Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada tabel 4.1
diatas, dapat dilihat bahwa banyaknya data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu sebanyak 55 data.

1. Nilai mean pada variabel FDR sebesar 8.6337 memiliki standar
deviasi 0.82164. Hal ini menunjukkan bahwa nilai minimum
sebesar 6.68, sedangkan nilai maksimum sebesar 9.89.

2. Nilai mean pada variabel NPF sebesar 4.0427 dengan standar
deviasi 1.93671. Hal ini menunjukkan bahwa nilai minimum
0.00 dan nilai maksimum 6.27.

3. Nilai mean pada variabel BOPO sebesar 8.5134 dengan standar
deviasi 1.17683. Hal ini menunjukkan bahwa nilai minimum
4.54 dan nilai maksimum 9.80.

4. Nilai mean pada variabel capital buffer sebesar 7.3401 dengan
standar deviasi 0.54419. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
minimum 6.07 dan nilai maksimum 9.56.

Uji Asumsi Klasik

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi
linier berganda dengan menggunakan aplikasi Statistical Program
For Social Science (SPSS 26). Pengujian ini dilakukan untuk
melihat data yang digunakan mengalami penyimpangan asumsi
klasik atau tidak. Dalam uji asumsi Klasik terdapat beberapa
pengujian yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas.

a. Uji Normalitas
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Uji normalitas data adalah uji untuk mengukur apakah data
yang didapatkan memiliki distribusi normal atau tidak normal,
sehingga pemilihan statistik dapat dilakukan dengan tepat.
Pada penelitian ini uji normalitas menggunakan uji
Kolmogorov Smirnov untuk memastikan bahwa data yang
diamati memenuhi aumsi yang diperlukan oleh beberapa
metode analisis. Adapun kriteria pada uji Kolmogorov Smirnov
yaitu jika nilai signifikasi > 0,05 maka data penelitian memiliki
distribusi normal sebaliknya jika nilai signifikasi < 0,05 maka
data penelitian tidak memiliki distribusi normal.

Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 55
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation .50686671
Most Extreme Differences Absolute 117
Positive 17
Negative -.096
Test Statistic 17
Asymp. Sig. (2-tailed) .058¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Data Diolah Dengan Menggunakan SPSS 26

Hasil uji normalitas (uji Kolmogrov-Sminov) yang

ditunjukkan pada tabel di atas menunjukkan bahwa Asymp. Sig
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sebesar 0,058, dimana lebih besar dari 0,05 atau 0,058 > 0,05,
artinnya dapat dikatakan bahwa pada penelitian ini data
berdistribusi normal.
Adapun untuk melihat kenormalan suatu nilai residual
dapat berpedoman dari titik-titik yang ada dari hasil output SPSS
bisa juga dengan menggunakan grafik P-Plot, dengan ketentuan:
1. Jikatitik-titik atau data berada di dekat atau mengikuti garis
diagonalnya maka dapat dikatakan bahwa nilai residual
berdistribusi normal.

2. Sementara itu, jika titik-titik menjauh atau tersebar dan
tidak mengikuti garis diagonal maka hal ini menunjukkan

bahwa nilai residual tidak berdistribusi normal.

Gambar 4.1

Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: CAPITAL BUFFER
1.0

Expected Cum Prob

0.0
0.0 0.2 0.4 0.8 0.8 1.0

Observed Cum Prob
Sumber: Data Diolah dengan menggunakan SPSS 26

Dari hasil uji di atas, berdasarkan gambar P-Plot dapat
dilihat bahwa titik-titik yang ada mengikuti dan mendekati

garis diagonal, dan dapat disimpulkan bahwa nilai residual
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tersebut berdistribusi normal sehingga syarat normalitas nilai
residual untuk analisis regresi dapat terpenuhi.
. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas menggunakan scatter plot untuk
mengetahui apakah sebuah variabel memiliki hubungan yang
berbanding lurus atau justru berbanding terbalik. Dasar
pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas dengan
melihat grafik jika terdapat pola tertentu pada grafik scatter
plot seperti titik-titik membentuk pola yang terartur
(bergelombang, menyebar, kemudian menyempit) maka terjadi
heterokedastisitas sebaliknya jika tidak ada pola yang jelas
serta titik menyebar maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Gambar 4.2

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: CAPITAL BUFFER

Regression Studentized Residual
000

Se o °°

e S oo g° e o - . o
. &°

O ©

oo

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data diolah dengan menggunakan SPSS 26

Berdasarkan gambar 4.2 diatas dapat dilihat bahwa
sebaran dan residual membentuk pola tertentu dan menyebar
dibawah dan di atas angka nol pada sumbu Y, yang artinya

model tersebut mengalami terjadinnya heteroskedatisitas.
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c. Uji autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menentukan apakah
dalam model regresi liner ada hubungan antara residual satu
observasi dan residual lainnya. Pada penelitian ini
menggunakan Durbin Watson dengan pengambilan keputusan
ada atau tidaknya autokorelasi menggunakan kriteria DW
adalah yaitu sebagai berikut :
a) Terjadi autokorelasi positif, jika DW dibawah -2 (DW < -
2)
b) Tidak terjadi autokeralasi, jika DW berada diantara -2 dan
+2 atau -2 < DW +2

c) Terjadi autokorelasi negatif jika DW diatas + 2 atau DW >

+2
Tabel 4.3
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R = Std. Error of the  Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 .3642 132 .081 .52156 1.419

a. Predictors: (Constant), BOPO, NPF, FDR

b. Dependent Variable: CAPITAL BUFFER
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 26

Berdasarkan hasil tabel di atas, diketahui angka durbin
watson sebesar 1.419, dimana DW berada diantara -2 dan + 2
atau -2 < DW kurang lebih dari 2 berarti tidak terjadi
autokeralasi sehingga memenuhi asumsi autokeralasi.

a) Multikolinearitas
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Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah
ada korelasi antara variabel independen atau variable bebas
dalam model regresi. Untuk melihat adanya multikonearitas
atau tidak, d dengan melihat nilai tolerance dan VIF. Nilai
tolerance harus lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10 atau
tolerance > 0,10 dan VIF < 10,00.

Tabel 4.4

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized  Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 8.874 .858 10.343  .000
FDR -.108 114 -.163 -.944 350 571 1.750
NPF -.046 .047 -164  -985 .329 .612 1.634
BOPO -.049 .075 -.106 -.651 .518 .643 1.555

a. Dependent Variable: CAPITAL BUFFER
Sumber: Data diolah dengan menggunakan SPSS 26

Uji multikolinieritas atau VIF, yang ditunjukkan pada
tabel 4.4 menunjukkan bahwa VIF untuk masing-masing
variabel independen sebesar 1.750 untuk FDR, 1.634 untuk
NPF, dan 1.555 untuk BOPO menunjukkan lebih dari 0,10.
Menunjukkan bahwa variabel independen tidak terdapat

multikonearitas karena nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10.

3. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regressi linear berganda adalah untuk mengetahui

seberapa besar pengaruh dari variabel-variabel bebas yang ada di
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dalam model prediksi dengan perubahan waktu dilakukan uji
autokorelasi. Analisis statistik dalam penelitian ini menggunakan
analisis regresi berganda karena mengukur kekuatan hubungan
antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan kekuatan
hubungan antara vaiabel devenden dengan variabel indevenden.
Adapun persamaan regresi linier berganda dengan lima prediktor
adalah sebagai berikut:

Y =a+b1X1+b2X2 + b3X3 + e

Keterangan:

Y = Capital Buffer

a = koefisien konstan

b1,b2,b3 = koefisien regresi

X1=FDR
X2 = NPF
X3 =BOPO

Analisis linier berganda pada penelitian ini menggunakan
pengolahan data SPSS yang diperoleh dari “coefficients” dapat
dilihat persamaan regresi linier berganda dan faktor-faktor (FDR,

NPF, BOPO) yang mempengaruhi terhadap capital buffer.

Tabel 4.5

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
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Unstandardized  Standardized Collinearity

Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 8.874 .858 10.343 .000
FDR -.108 114 -.163 -.944 350 571 1.750
NPF -.046 .047 -164  -985 .329 .612 1.634
BOPO -.049 .075 -.106 -.651 .518 .643 1.555

a. Dependent Variable: CAPITAL BUFFER
Sumber: Data diolah dengan menggunakan SPSS 26

Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh persamaan regresi

yaitu sebagai berikut:

Y = 8.874 + (-0.108) + (-0.046) + (-0.049)

1) a = 8.874 atau konstanta regresi, yang berarti jika semua
variabel bebas seperti FDR, NPF, BOPO memilki nilai
konstanta sebesar -0.108 maka nilai variabel terikat pada
capital buffer akan mengalami kenaikan yaitu sebesar -
0.108.

2) bl =-0.108 atau nilai koefisien regresi FDR menyatakan
bahwa apabila terjadi kenaikan variabel FDR sebesar 1
point akan meningkatkan capital buffer sebesar -0.108.

3) b2 =-0.046 atau nilai koefisien regresi NPF menyatakan
bahwa apabila terjadi kenaikan variabel NPF sebesar 1
point akan meningkatkan capital buffer sebesar -0.046.

4) b3 =-0.049 atau nilai koefisien regresi BOPO menyatakan
bahwa apabila terjadi kenaikan variabel BOPO sebesar 1
point akan meningkatkan capital buffer sebesar -0.049.

4. Uji Hipotesis
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a. Hasil Uji T Parsial

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah sebuah variabel
bebas berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel
terikatnya. Pengujian ini dilakakukan untuk mengetahui secara
parsial variabel bebas berpengaruh secara signifikan atau tidak
terhadap variabel tersebut. Signifikasi pengaruh variabel
indevenden terhadap variabel devenden dapat dilihat dari nilai
signifikasi lebih kecil dari 0,05 maka secara parsial terdapat
pengaruh variabel dependen terhadap variabel devenden.
Sedangkan jika nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 maka
tidak terdapat pengaruh secara parsial.

Tabel 4.6

Hasil Uji t Parsial

Coefficients?

Unstandardized = Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 8.874 .858 10.343  .000
FDR -.108 114 -.163 -.944 350 571 1.750
NPF -.046 .047 -.164 -985  .329 .612 1.634
BOPO -.049 .075 -.106 -.651 .518 .643 1.555

a. Dependent Variable: CAPITAL BUFFER
Sumber: Data diolah dengan menggunakan SPSS 26

Berdasarkan hasil uji t statistik pada tabel 4.6 diatas, dapat

dilihat bahwa nilai t dari variabel:
1. Berdasarkan hasil uji t di atas bahwa nilai variabel FDR
sebesar -0.944 dengan signifikasi 0.350 > 0,05 yang artinnya

variabel FDR tidak berpengaruh terhadap capital buffer.
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Sehingga dapat di tarik kesimpulan bahwa Ha ditolak, yang
berarti tidak ada pengaruh antara variabel FDR terhadap
capital buffer.

2. Berdasarkan hasil uji t di atas bahwa nilai variabel NPF
sebesar -0.985 dengan signifikasi 0,329 > 0,05 yang artinnya
variabel NPF tidak berpengaruh terhadap capital buffer.
Sehingga dapat di tarik kesimpulan bahwa Ho diterima, yang
berarti tidak ada pengaruh antara variabel NPF terhadap
capital buffer.

3. Berdasarkan hasil uji t di atas bahwa nilai variabel BOPO
sebesar -0.651 dengan signifikasi 0.518 > 0,05 yang artinnya
variabel BOPO tidak berpengaruh terhadap capital buffer.
Sehingga dapat di tarik kesimpulan bahwa Ho diterima, yang
berarti tidak ada pengaruh anatara variabel BOPO terhadap

capital buffer.

b. Hasil Uji F Simultan
Uji F merupakan uji statistik yang digunakan untuk
melihat pengaruh dari variabel independen terhadap variabel
dependen secara silmutan atau membandingkan makna dari dua
atau lebih model linier regresi berganda. Uji F mengukur
apakah setidaknya satu variabel indepemden secara bersama-

sama berkontribusi terhadap variabel dependen dalam
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menjelaskan variasi dalam data.3” Apabila nilai sig lebih besar
dari > 0,05 maka variabel independen secara silmutan tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen, serta sebaliknya
apabila nilai sig lebih kecil < 0,05 maka variabel independen

secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel 4.7

Hasil Uji F Simultan

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2.118 3 706 2.596 .062°
Residual 13.873 51 272
Total 15.992 54

a. Dependent Variable: CAPITAL BUFFER

b. Predictors: (Constant), BOPO, NPF, FDR
Sumber: Data diolah dengan menggunakan SPSS 26

Berdasarkan tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa hasil
dari uji F sebesar 2.596 dan signifikasi sebesar 0.062 > 0,05.
Hasil ini menunjukkan bahwa semua variabel independen yaitu
variabel FDR, NPF dan BOPO secara bersama-sama tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Capital Buffer.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis Ha ditolak.

c. Hasil Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi adalah seberapa besar

kemampuan variabel X mempengaruhi variabel Y. Nilai

37 Firda, “Pengaruh Islamicty Performance Index Terhadap Profitabilitas Bank
Umum Syariah Indonesia Priode 2014-2018”, Jurnal lImiah Akuntansi, VVol. 18. No. 1, 2020,
him 31
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koefisien determinasi R? berkisar antara 0-1 dan nilai R? yang
tinggi dan mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel bebas
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variabel terikat.

Tabel 4.8
Hasil Uji Determinasi (R?)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the  Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 .3642 132 .081 .52156 1.419

a. Predictors: (Constant), BOPO, NPF, FDR

b. Dependent Variable: CAPITAL BUFFER
Sumber: Data diolah dengan menggunakan SPSS 26

Berdasarkan pada tabel 4.8 dipengaruhi oleh nilai
koefisien R square (R? yaitu 0.132 atau 13,2%, sehingga dapat
kita tarik kesimpulan besarnya pengaruh 3 variabel terhadap
capital buffer sebesar 13,2% dan sisanya dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian ini.

B. Pembahasan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam
menganalisis pengaruh FDR, NPF dan BOPO terhadap capital buffer
pada Bank Umum Syariah Indonesia dari tahun 2018 hingga tahun
2022. Dalam pengelolaan data menggunakan aplikasi Statistical
Program For Social Science (SPSS 26), ditemukan bahwa data

berdistribusi normal, yang dibuktikan dengan nilai Asymp. Sig
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sebesar 0,058. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih
besar daripada tingkat yang ditetapkan (0,05). Selain itu, hipotesis
yang diuraikan dalam rumusan masalah penelitian adalah sebagai
berikut:
1. Pengaruh FDR Terhadap Capital Buffer
Berdasarkan hasil uji t variabel FDR sebesar -0.944 dengan
signifikasi 0.350 > 0,05 maka Ha hipotesis awal terdapat pengaruh
Financing To Deposit Ratio terdapat pengaruh terhadap capital
buffer pada bank umum syariah di Indonesia ditolak yang berarti
bahwa FDR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
capital buffer. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rizki Amalia Tanjung dkk® yang menunjukkan bahwa FDR
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap capital buffer.
2. Pengaruh NPF Terhadap Capital Buffer
Berdasarkan hasil uji t variabel NPF sebesar -0.985 dengan
signifikasi 0.329 > 0,05 maka Ho hipotesis awal tidak terdapat
pengaruh Non Performing Finance terhadap capital buffer pada
Bank Umum Syariah di Indonesia diterima yang berarti bahwa
NPF berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap capital

buffer. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan olen Aneu

38 Rizki Amalia Tanjung dkk “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Capital
Buffer Pada Bank Umum Syariah di Indonesia” Jurnal Pemikiran dan Pengembangan
Perbankan Syariah, Vol. 9, No. 1, 2023, him 83
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Cakhyaneu dan Rina Apriyani*® yang menunjukkan bahwa NPF
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap capital buffer.
3. Pengaruh BOPO Terhadap Capital Buffer

Berdasarkan hasil uji t variabel BOPO sebesar -0.651 dengan
signifikasi 0.518 < 0,05 maka Ho hipotesis awal tidak terdapat
pengaruh BOPO terhadap capital buffer pada Bank Umum
Syariah di Indonesia ditolak yang berarti bahwa BOPO tidak
berpengaruh dan signifikan terhadap capital buffer. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Tika Ayumni Hadi yang
menunjukkan bahwa BOPO tidak berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap capital buffer.

4. Pengaruh FDR, NPF dan BOPO Terhadap Capital Buffer

Berdasarkan hasil uji F sebesar 2.596 dan signifikasi sebesar
0.062 > 0,05 bahwa Ha hipotesis awal terdapat pengaruh FDR,
NPF dan BOPO terhadap capital buffer pada Bank Umum Syariah
di Indonesia ditolak berarti bahwa semua variabel independen
yaitu variabel FDR, NPF dan BOPO secara bersama-sama tidak
berpengaruh dan signifikan terhadap Capital Buffer. Sejalan
dengan penelitian yang dilakuakan oleh Rizki Amalia yang
menemukan bahwa variabel FDR, NPF dan BOPO secara
bersama-sama tidak berpengaruh dan signifikan terhadap Capital

Buffer.

39 Aneu Cakhyaneu dan Rina Apriyani, “Determinan Capital Buffers Bank Umum
Syariah di Indonesia”, Jurnal Ekonomi dan Terapan, Vol. 9, No. 5, 2022, him 764
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Secara umum penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi capital buffer pada Bank Umum

Syariah periode 2018-2022. Berdasarkan dengan hasil analisis data

dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji t variabel FDR menunjukkan tingkat
signifikasi lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
variabel FDR tidak berpengaruh terhadap capital buffer pada
Bank Umum Syariah, jadi dapat dikatakan bahwa Ha ditolak.

2. Berdasarkan hasil uji t variabel NPF menunjukkan tingkat
signifikasi lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
variabel NPF tidak berpengaruh terhadap capital buffer pada
Bank Umum Syariah, jadi dapat dikatakan bahwa Ho diterima.

3. Berdasarkan hasil uji t variabel BOPO menunjukkan tingkat
signifikasi lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
variabel BOPO tidak berpengaruh terhadap capital buffer pada
Bank Umum Syariah, jadi dapat dikatakan bahwa Ho diterima.

4. Berdasarkan hasil uji F variabel FDR, NPF dan BOPO
menunjukkan signifikasi lebih besar dari 0,05 maka dapat

disimpulkan bahwa variabel FDR, NPF dan BOPO tidak
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berpengaruh dan signifikan terhadap capital buffer pada Bank

Umum Syariah, jadi dapat dikatakan bahwa Ha ditolak.

B. Saran

1. Bagi bank syariah, sebaiknya disarankan untuk lebih berhati-hati
dalam pengelolaan dan menentukan besaran modal yang harus
ditahan dengan cermat dan tepat. Guna untuk membantu
perbankan memenuhi perjanjian standar modal internasional.

2. Bagi pemegang kebijakan, sebaiknya terus mengawasi dan
mengevaluasi kebijakannya terkait besaran modal yang wajib
dimiliki bank syariah, kegiatan usaha yang dilakukan oleh
perbankan syariah.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mampu memperluas analisis
terkait faktor yang mempengaruhi Capital Buffer pada bank
syariah secara mendalam. Untuk peneliti selanjutnya dapat
menambah ruang lingkup variabel penelitian dan rasio keuangan
lainnya serta memperluas rentang waktu dan objek penelitian agar
memberikan gambaran yang lebih baik mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi pada capital buffer di bank Umum Syariah

Indonesia.
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Laporan Keuangan Bank Umum Syariah priode 2018-2022

No | Nama Bank Tahun FDR NPF  BOPO (Capital
Buffer
1 | PT Bank Aceh 2018 71,98 0,04 79,09 11,67
Syariah
2019 68,64 0,04 76,95 10,90
2020 70,82 0,04 81,50 10,60
2021 68,06 0,03 78,37 12,02
2022 75,44 0,04 76,66 15,52
2 PT Nusa Tenggara [2018 08,93 0,57 86,86 27,42
Barat Syariah
2019 81,89 0,61 76,83 27,47
2020 86,53 0,77 81,39 23,60
2021 90,96 0,63 82,56 21,53
2022 89,21 0,22 80,54  [18,36
3 | PT Bank Muamalat {2018 73,18 2,58 98,24 4,34
Indonesia
2019 73,51 4,30 9950 4,42
2020 69,84 3,95 99,45 7,21
2021 38,33 0,08 99,29 15,76
2022 40,63 0,86 96,62 24,70
4 |PT Bank Victoria [2018 82,78 3,46 96,38 14,07
Syariah
2019 80,52 2,64 99,80 11,44
2020 74,05 2,90 97,80 16,60
2021 65,26 3,72 91,35 25,21
2022 76,73 1,36 95,05 141,68
5 PT Bank Jabar Banten {2018 89,85 4,58 94,66 8,43
Syariah
2019 03,53 3,54 93,93 6,95




2020 86,64 5,28 95,41 16,14
2021 81,55 3,42 88,73 15,47
2022 81,00 2,91 84,90 14,11
6 PT Bank Mega ({2018 90,88 1,96 93,84 12,54
Syariah
2019 94,53 1,49 93,71 11,96
2020 63,94 1,38 85,52 16,15
2021 62,84 0,97 64,64 17,59
2022 54,63 0,89 67,33 18,99
7 PT Bank Syariah [2018 93,4 3,65 99,45 11,31
Bukopin
2019 03,48 4,05 99,60 7,25
2020 196,73 4,95 97,73 14,22
2021 092,97 4,66 180,25 (15,74
2022 02,47 3,81 115,76 11,49
8 PT Bank BCA |2018 39.0 0,28 87,4 16,30
Syariah
2019 91,0 0,26 87,6 30,30
2020 81,3 0,01 86,3 37,30
2021 81,4 0,01 84,8 33,40
2022 79,9 0,01 81,6 28,70
9 PT Bank Tabungan [2018 468,9 0,5 80,1 16,60
Pensiunan Nasional
2019 502,7 0,4 80,5 16,20
2020 134,2 0,5 85,5 17,60
2021 123,1 0,4 76,0 18,20
2022 126,7 0,4 75,1 19,30
10 | PT Bank Panin Dubai |2018 38,82 3,84 99,57 15,15
Syariah, Tbk
2019 06,23 2,80 97,74 6,46
2020 111,71 2,45 99,42 23,43




2021 107,56 0,94 0,94 17,81
2022 07,32 1,91 1,91 14,71
11 |BPD Riau Kepri |2018 98,05 0,19 79,58 12,35
Syariah
2019 89,70 0,27 81,61 13,01
2020 85,63 1,01 73,54 12,77
2021 73,73 0,88 77,23 13,07
2022 72,67 0,33 70,63 14,00




Hasil Uji Menggunakan Aplikasi SPSS 26

Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum _ Mean _ Std. Deviation
FDR 55 6.68 9.89 8.6337 .82164
NPF 55 .00 6.27 4.0427 1.93671
BOPO 55 4.54 9.80 8.5134 1.17683
CAPITAL BUFFER 55 6.07 9.56 7.3401 .54419
Valid N (listwise) 55

Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 55
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation .50686671
Most Extreme Differences Absolute 117
Positive 17
Negative -.096
Test Statistic 17
Asymp. Sig. (2-tailed) .058¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.



Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Depencent Variable: CAPITAL BUFFER
0

Expected Cum Prob
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2. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: CAPITAL BUFFER

Regression Studentized Residual
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Regression Standardized Predicted Value
3. Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .3642 .132 .081 .52156 1.419

a. Predictors: (Constant), BOPO, NPF, FDR
b. Dependent Variable: CAPITAL BUFFER



4. Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Unstandardized  Standardized Collinearity

Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 8.874 .858 10.343  .000
FDR -.108 114 -.163 -.944 350 571 1.750
NPF -.046 .047 -164  -985 .329 .612 1.634
BOPO -.049 .075 -.106 -.651 .518 .643 1.555
a. Dependent Variable: CAPITAL BUFFER
5. Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Unstandardized  Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 8.874 .858 10.343  .000
FDR -.108 114 -.163 -.944 350 571 1.750
NPF -.046 .047 -.164  -985 .329 .612 1.634
BOPO -.049 .075 -.106 -.651 .518 .643 1.555
a. Dependent Variable: CAPITAL BUFFER
Uji Hipotesis
1. Uji T Statistik
Coefficients?
Unstandardized = Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 8.874 .858 10.343 .000
FDR -.108 114 -.163 -.944 .350 571 1.750
NPF -.046 .047 -.164 -.985 .329 .612 1.634
BOPO -.049 .075 -.106 -.651 518 .643 1.555

a. Dependent Variable: CAPITAL BUFFER



2. Uji F Statistik

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2.118 3 706 2596 .062°
Residual 13.873 51 272
Total 15.992 54

a. Dependent Variable: CAPITAL BUFFER
b. Predictors: (Constant), BOPO, NPF, FDR

3. Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .3642 132 .081 .52156 1.419

a. Predictors: (Constant), BOPO, NPF, FDR
b. Dependent Variable: CAPITAL BUFFER



Lampiran Data Keuangan

1. Bank Aceh Syariah

2259 @ 5 4G 4 § 52%

< 4

LAPORAN TAHUNAN 2022 | PT. &

Ban Kk Q)}‘\n:eh"b

[ Rasio | RATIO

|
.57% 2

8
1 KPMM/CAR 2352 20,02 18,60 8.9 BET  17.48% 4,
fset produktif bermasalah

danaset non produktif

termasalah terhadap total 062
et produktif danaset non

produktif

#set Produktif Bermasalah
3 erhadapTotal Aset 064 086 0396 o080 Qes
Produktif
Cadangan kerugian
penurunan nilai [(CKPN] aset
keuangan terhadap aset
produktif

Non-Performing Financing

o096 072 Q62 -2439%  000%

054 os8 100 o080 066 3864%  -4,89%

5 febaeee 096 135 153 129 198%
Non-Performing Financi
& Farahaas o 2 0,04 003 004 004 0,00%
7 ReturnonAsset [ROA] 2,00 187 233 -4.26%
& Return on Equity (ROE) 1508 688 2344 -1030%
9 Netimbofan (NI 689 772 2.80%
Biaya Operasional terhadap
10 Pendapatan Operasional w66 7837 a150 79,09 o78%
BOPO)
st to Income Ratio (CIR}* n.03 N30 7232 o o ooo%  0m%
n ;:(;Sfe rotingg Macir 17 138 120 19 091  797%  869%
2 ;”g’;"“”’g faDepasitRoda 75,44 68,06 7082 68,64 98 1084% us%
3 Pelanggaran BMPD 5 o00%
¥  Relampauan BMPD S 0.00%
1S GwWM Rupiah . 100,005
—Harian n,59%
-Rata-Rata n,54%
Posisi Devisa Neto -073%
et Profit Margin INPM) =,
18 Gross Profit Margin (CPM) ° o o o 000%  000%
Deb to Asset Ratio [DAR] o o o o

Cebt to Equity Ratio (DER) ° o o o
21 masioModalterhadap ATMR  23,52%  20,02%  18,60%  18,90%
FRasio Intermediasi
22 Makroprudensial (RIM) 8270 1035 - -
SYARIAH
Rasio Intermediasi
Makroprudensial (RIM) 45 45 45 400
SYARIAH

5 Rasio Pembiayaan Bagi Hasil

14,44 n -
®erhadaptotal pembiayaan

ANNUAL REPORT 2022 | PT. BANK ACEH SYARIAH 21
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2. Bank Nusa Tenggara Barat Syariah

Penghasilan (Beban} KomprehensifLainnya | 11669 | 11592 | (14281} | (851 | 14315 | 4807 | 9.508
Laba Komprehensif Tahun Berjalan | 1925791 | 1a09a1 | 11sses | 153398 | 166219 | 43226 | 122903
) Bank beroper astaal dengan pringip Syariah (SUS)

Snergican periomma & 16 10

Syariah

W' BankNTB B -

Rasio Keuangan (e jutamn rupiah)

Uraian 2022 2021 2020 2019
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM)/ 2636% 2953% 31,60% 3547% 35,42%
Capital Ade Ratio (CAR})
Aset Produktif Bermasalah dan Aset Non 0,78% 0,54% 0.82% 1.01% 1.27%
Produktif Bermasalah terhadap Total Aset
Produktif dan Aset Non Produktif
Aset Produktif Bermasalah terhadap Total 0.84% 0.58% 0.84% 1.02% 1.26%
Aset Produktif
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 0,97% 0.52% 0.46% 068% 0,98%
(CKPN) Aset Keuangan terh adap Aset
Produktif
NPF Gross 1.05% 118% 1.26% 1.36% 1.63%
NPF Nett 022% 063% 077% Q61% 0.57%
Return On Assets (ROA) 1.93% 1.64% 1,74% 256% 1.92%
Return On Equity (ROE) 12,38% 10,04% 9,54% 12,05% 8.92%
Netimbalan (NI} 5.64% 4,50% 4,38% 551% 6,61%
Net Ope rating Margin{NOM) 127% 1.16% 1,22% 218% 2.20%
Biaya Operasional terhadap Pendapatan 80,54% 82,56% 81,39% 7683% 86.86%
Operasional (BOPO)
Pembiayaan Bagi Hasil terhadap Total 80,48% 74.77% 65,95% 51.32% 10,70%
Pembiayaan
Financing to Deposit Ratio (FDR) 89.21% 90,96% 86,53% 81,89% 98,93%
Kepatu han (Compliance)
-Pers entase Pelanggaran BMPK 0,00% 0,00% 0.00% Q00% 0.00%
-Pers entase Pelampauan EMPK 0,00% 0.00% 0.00% Q00% 0.00%
“Giro Wajib Minimum (GWM) (Rupiah) 7,52% 4,64% 4,13% 682% 5.00%

) Rasio etekif sebagsi Bank Urmum Syarian

8
7
= - 2
g o
]
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ﬁ ﬁ
= EE R TR =T [

ASET [REMBIAYAAN DPK LABA

N7 a pertorma fsres

Laporan Tahunan 2022
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3. Bank Muamalat Indonesia

Memperkuat Kapabilitas dan Sinergi untuk Mendorong Ekspansi Bisnis

RASIO KEUANGAN PENTING

rs (ROA) 0,09 0 0.05

0 Equity (ROE) 0,53 0,29 0,45 1€

Laba (Rugi) Usaha terhadag 0,94 33 0,48 0
ar terhadap Tota! 13 2.99 3 22 8

Rasio Liabilitas terhadag 1.079,63 1.377,52 1.191.7 1 5 1 3,26
Ekuitas
Rasio Liabilitas terhadag 91,52 37.23 12,2¢ 32,21 1

t

Rasio Kecukupan Modal 23,76 15,21 12,42 2
Pembiayaan Bermas 0,86 0,08 3,95 1,30 2,58
Bersih
, 10,63 38,33 69 51 73,18
ir 59 1,94 0 2,22

Beban
terhadap Pe

Operasiona

Giro Wajib Minimum (GW 7,50 3,00 3 5,4
Posisi Devisa Netto 0,46 0,1° 10
» Income Ratio (CIR) 32,36 16,9 38,2 98,50
npauar
- Pihak Terkait 0,00 0,00 o, 0.00 0,00
- Pihak Tidak Terkait 0,00 0,00 0,0 0,00 1,00
Kewajibar i 32,70 2 15,21 12,42 2,34

ny
Modal Minimum (K

PT Bank Mua

t Indonesia Thik

Tkhtisar Kinerja 2022
2022 Performance Highlights



4. Bank Victoria Syariah

Bank Victoria Syariah
Laporan Tahunan 2022

' PROFIL PERUSAHAAN

@ KHTISAR KEUANGAN

RASIO KEUANGAN

(dalam jutaan Rupiah)

ompone 018 019 020 o o
Rasio Kecukupan Modal (CAR) 22.07% 19,44% 24.60% 3321% 149,68%
?:;‘:)T' nokatPeogesmbalian Aset 0.32% 0.05% 0.16% 071% 045%
Rasio Tingkat Pengembalian Ekuitas 2,02% 0,29% -0,09% 1,79% 1,54%
(RoB)
Rasio Biaya terhadap Pendapatan 96.38% 99,80% 97.80% 91,35% 95.05%
(8OPO)
Rasio Pembiayaan Bermasalah Kotor 4,00% 3,94% 473% 9.54% 181%
(NPF Gross)
Rasio Pembiayaan Bermasalah Bersih 3,46% 2,64% 2,90% 372% 1,36%
(NPF Netto)
Rasic Pembiayaan terhadap Dana 82.78% 80,52% 74.05% 6526% 76.73%
Pihak Ketiga (FDR)

gl 108

Bank Victoria Syariah
Laporan Tahunan 2022

’ LAPORAN MANAJEMEN



5. Bank Jabar Banten Syariah

09.53 RA4GC 4 ©@ 71%

% & Annual Report Tahun 20... D <

drive.google.com

i@
— =i

’ 2 FENDUKUNG
bank bjb .

ARUS KA
LOWS STATEMENT Adar
yov
LAPORAN ARUS KAS caGR | casH FLOW REPORT
(RP JUTA) a0%2 L L i L 2021~ | 20182022 (RP MILLION)

2022

RASIO KEUANGAN PENTING

CAGR

2021-2022 | 2018-2022
(%) (%)

12 Laporan Tahunan 2022

F: o) :
P
ANAL TS DAN FEMDAMA SAN SETEM MANAEMEN TATA KELOLA FERUSANAAN LAPORAN KEUANGAN b' b
MANAIEMEN = C 3 ~ AL STATENT bank j

AND TR MANATZIA syarish

) & <



6. Bank Mega Syariah

2236 © 2 = S 4G 4 @ 36%
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Informasi Saham
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2226 2 SZ 4G 4 & 38%

PT BANK MEGA SYARIAH o
Khtisar Keuangan
Performance Hgriight
Financial R
Pertumbuhan
2022 2021 2020 Growth (2021-2022)
©6)

Rasio Kecukupan
Penyediaan Modal

Minimum (KPMM) 26,99% 25,59 9% 1,40%
ital
4,08% 1,74% 1,49%
11,73% 28,48% 5,76% -16,75%
Marjin Operasi Bersih (NOM)
= ) 2,45% 2,06% 1,57% 039%
Rasio Efisiensi Operasional
(REO)
67,33% 64,64% 2,69%
Hon Pelftsrming: Hnancing 1,09% 1,15% 1,69% 0,06%
Rasio Pembiayaan Bermasalah
(NPF) Net
0,89% 0,97% 1,38% -0,08%
to Deposit Ratio o R
54,63% 62,84% 63,94%
Net imbalan
5,63% 4,35% 4,97%
10 PT BANKMEGA SYARIAM

Kilas Kineria 2022

T

Isi & Tanda
Tangan

[ <

Konversi




7. Bank Syariah Bukopin

4G 4 § 38%

o2

2022 2021

Rasio Keuangan
Financial Ratio

Rasio Kewajiban Penyediaan Modal 19,49% 23.74% 22,22% 15,25% 19,31%
Minimum (KPMM)

Capital Adequacy Ratio (KP

ASET PRODUKTIF |

Aset Produktif dan Non Produktif 6,.21% 9.20% 9.27% 6,54% 4,50%

Bermasalah Terhadap
Total Aset Produktif dan Non
Produktif

Prob

Aset Produktif Bermasalah 3.88% 6,72% 6.37% 4,60% 4,42%
Terhadap Total Aset Produktif

Cadangan Kerugian Penurunan 1.87% 4,15% 4.69% 4,08% 4,18%
Nilai (CKPN) Aset Keuangan
Terhadap Aset Produktif

Allowance airme

NPF Gros 4,63% 8.83% 7.49% 5,89% 5,71%
NPF Gros

NPF Netr 3,81% 4,66% 4,95% 4,05% 3,65%
NPF Net

RASIO PROFITABILITAS |

Return on Assets (ROA) (1,27%) (5.48%) 0,04% 0,04% 0,02%
Return on Equity (ROE) (6,34%) (23,60%) 0,02% 0,23% 0,26%
Net Interest Margin (NIM) 2.53% 1.66% 1.94% 2,59% 3,17%
Beban Operasional terhadap 115,76% 180,25% 97.73% 99,60% 99,45%

Pendapatan Operasional (BOPO)

es to Operating

Rasio Cost to Income Ratio (CIR) 84.03% 136,77% 112,18% 89,52% 71.39%
atio (CIR

LIKUIDITAS |

Pembiayaan terhadap Dana Pihak 92.47% 92,97% 196,73% 93,48% 93.40%

Ketiga (LDR

t Ratio (FDR




8. Bank Bca Syariah
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Profitabilitas

Ukuiditas




9. Bank Btpn

2022 2021 2020 2019 2018
Audited Audited Audited Audited Audited

Balance Sheet

Total Asset 21161,976 | 18543,856 6,435,005 15383038 12039275
Earning Asset 1,422,089 | 17.075443 956,676  BISII4  10,867.3%
Murabahah Receivables 463,672 | 10433,091 95196 B9E9,565 7277.0m
Total Liabilities 2910720 | 2543,053  2632,890 2439054 2049483
Total Temporary 9.843,261 | 8905903  7923.366 7550664  5992,860
Syirkah Funds
Total Equity B,407.995 | 7094500 5878749 5393320 3996932
Profit Loss i
Income from Syariah §373,790 | 4673,842 4037474 4457352 3447246
Activities
Temporary Syirkah Funds (B44,440) | G94532) @97.51)  (523.587)  (R67472)
xpenses
Other Operating Income 65,646 2,332 2,893 17,742 349

Other Operating Expenses | (1869,492) | (1693292) (.592,032) (L761,061) (154,292}

Provision for Allowance (945,052) | (728220)  (850184) (09.402)  Q75502)
for Impairment Losses
Productive and Non
Productive Expenses

Net Operating Income 2280,452 | 1,880,030 IN9640  1EBENOLL 1302549
Income Before Tax 2282,394 | 1877473 126,296 \ETE269 1,299,009
tax expense (502,814) | “12,468) Q69.682)  &7B615)  (E33,708)
Current Year Net Income 1779.580 | 1465005 854,61 1,399,634 %531
Other Comprehensive 4570 4277 9.216) 8,584 38,436
Profit/(Loss)
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2022 2021 2020 2019 2018
Auvdited Audited Audited Audited Audited

Current Year 1784150 | 1469282 845,398 1408218  1,003.747

Comprehensive Income

(after tax)

Net Income per Share (full 21 90 m 82 BO

‘amount)

Financial Ratio

Capital

Capital Adequacy Ratio 53.66% 5827% 49.44% 44.57% 4092%

(CAR)

Productive Assets

Non-performing Ear ning 1.57% 1.45% 122% 0.89% 093%

Asset and Non-performing

Non-earning Assets Against

Total Productive and Non-

productive Assets

Non-performing Productive 1.57% 1.45% 122% 0.89% 093%

Assets Against Total

Productive Assets

Provision for Allowance 3.96% 4.09% 5.68% 212% 199%

for Impairment Losses on

Earning Assets.

Provision for Allowance for 251.84% | 282.80% £66.53% 2813% 2%.06%

Impairment Losses/NPF

NPF Gross 2.65% 237% 191% 136% 139%

NPF Nett 0.34% 018% 0.02% 0.26% 0.02%



2022 2021 2020 2019 2018
Audited Auvdited Avdited Audited Audited
Profitability
Return on Assets (RoA) M43% 1072% 7%6% 13.58% .37%
Return on Equity (RoE) 26.21% B.67% 16.08% 31.20% 30.82%
Cost to Income Ratio (CIR) 36.71% 39.35% 46.68% 44.50% 48.84%
Operating Expenses to 58.12% 997% 72.42% 58.07% £236%
Operating Revenues
(BOPO) Ratio
Profit Sharing Financing to 052% 010% 0.09% 032% 0.00%
Total Financing Ratio
Profit (Loss) to Total Assets B.41% 790% 5.20% 910% 8.02%
Ratio
Profit (Loss) to Equity Ratio 2117% 20.65% %.54% 2595% 2415%
Profit (Loss) to Revenue ».72% 3n.20% 21.05% 31.28% 2750%
Ratio
Liabilities to Equity Ratio 34.62% 35.84% 46.79% 4522% 51.28%
Liabilities to Assets Ratio B.75% BI% 16.02% 15.86% 7.02%
2022 2021 2020 2019 2018
Audited Audited Audited Auvdited Audited
Liquidity
Financing to Deposit Ratic 95.68% 9517% 97.37% 95.27% 95.60%
(FDR)
Compliance
Percentage of LLL vicktions

a Related Party 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%

b Unrelated Party 0.00% 0.00% ©0.00% 0.00% 0.00%
Percentage of LLL Exceeded

a Related Party 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%

b Unrelated Party 0.00% 0.00% ©0.00% 0.00% 0.00%
GWM Rupiah 577% 380% 3.80% 450% 5.47%
GWM Foreign Currency 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%
Net Foreign Exchange 0.00% 0.00% ©0.00% 0.00% 0.00%
Reserves (PDN)




10. Bank Panin Dubai Syariah Tbk

4G 4 W 55%

D O B

Rasio Keuangan

bo | zoz | zom | a0 |

1 1 '
1 1
Profitabilitas
Imbal Hasll Aset (ROA 1
Imbal Hasil Ekutas (RO 6689
Margin Pendapatan Bunga Bersl
ot
oF =
196.€
Ra 1a T 1 1
Ra 12 .
Raso Liabilitas as Jumlal
Rasio Lisbilitas terhadas Ekuit 8¢ N3 59,47 08,51
Likuiditas (Bank Saja)

Kepatuhan

Porsantase Polanggaran BMPK

Anotasi Ie) & Tanda Konversi
Tangan

@ <




11. Bank BPD Riau Kepri Syariah (BRK Syariah)

4G 4 § 54%

O B &

datam jutaan (Rupiah) |in milions {f

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI | CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
1593530 3319665 64.188) (815.870) (101.076)  Net cash is obtained froy

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI | CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
©941) (3.857) 21.839) (36.403) (48493 Ne s obtained fr0

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN | CASH FLOW FROM FINANCING ACTIVITIES
¥as bersin diperaleh dari (359616) (281.853) (285.874) et cashis prov y fuse
{hgunakan untuk) aktivita: ) ing acthities
pendanaan
¥enaikan (penurunan) 1601.797 3035959 (445.642) (1.134.126) (435.444)  Nerincrease {decrease} i
bersih kas dan setara kas quival

Kas dan setara kas awal 5192234 3149329 1594971 4729.098 5164541

Kas dan setara kas akhir 6794031 3149329 1594971 4729098 of year cas s
whun quiale

PERMODALAN | CAPITALIZATION

jiban Perpedizan 2107 2077 035 quacy
Modal Minimum equirerment (K
KPAN

ASETPRODUKTIF | FRODUCTIVE ASSETS

17 177 196 241 Jon-perfarring Eamig )
° =
Cadangan Kerugian 154 168 198
Penurunan Nilai
{CKPN) aset keuangan
Erhadap aset produktif
AR 257
NPFANPL (Netto) ['EE! ogs 101 027
RENTABILITAS | FROFITABILITY
23 19 254 197 o { )
Labs terhadap modal 1809 49 1594 et s ety (ROE)
o8
Net Imbalan (N / Net 598 164 s8I Netineres ety
Interest Margin (NI}
Bizya Opersional 063 7723 7354 81,61 79.58 Oper er
terhadap Pendapatan k
Operasional (BOPO)
Cost 1o Incame Ratio 6387 - ame Ratio (C
R
UKUIDITAS | LIQUIDITY
7267 7372 85,63 89,70 A

CASA 4181 5097 44, 48,94 4953 (Cas,

LAPORAN TAHUNAN»2022+ ANNUAL REPORT- RK SYARIAH | 15 g

Isi & Tanda

Anotasi Konversi
Tangan

> <




12. Data Statistik Bank Umum Syariah

Tabel 1a.
Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah
(Financial Performance of Islamic Commercial Bank)

Nominal dalam Millar Rp (Billion Rp) dan Raslo Kinerja (%)

n Fab or ot el An . M S oM Moy e o

JoaR (%) nu un ner an an an n% ny ax a8 an an ne xn el
- Mo Gl BB N oy QIR SN BN 5N WA S WS RS @M @M MmN
Atin Tetop Menunt Finko | Ak Woihted Assets WMT 0T ax 2SIM MOMS 241 20T 20M0 MM N0 MET®  mm 20 2 aman
ROA () 140 15 109 " " 198 0 1 2 20 201 208 L 20 2
{ Proft 5081 €24 900 BB B8 BR800 Ol 020 0 9E  eem 0@ 0% W&
s Rata T A | Arrage Aviits WY AN AU AMOIT  MSS  MINT  GTTIS  ANED  ASIID  AATS A0S 11S 40N ATey sOMs
s %) an 5 21 8 ) 5 w 1 0 m st 5 15 235 24
[P Net (%) ur o 08 o w a2 0% on wn on a7 on 067 oW 08
ten Putomeg Financig ma €@ 6M0 6RO emM  6@4 728 A7 74 som T fen 18R 1% 11O
flon Pertomarg Frarcing et awnt 200 219 209 21 28 23N 208 222 23 208 219 2M3 200 201
Patbntopn i K BanEa (T 00 e MW m M3 WEM 2B MR MM XM 07T WM S LW 2om
Financig o Non Berh
FOR 09 ma nR amn m na nn nn ne M w10 n I A Y ne
SIS R KN Lo o o) USEZ MM MW WA NN WM ZIM BER MW XESSt 3077 WM MES) e D0
Financig o Non Berk
O Pk Kt/ Bl T Pay Funcs WY NS ¥EW W WX M0 VA% MOME M0 A8 B0 40K ARTSI 4NON A2
HOPO (%) Lid "y R " “n s nM s n M e i wn nan ns
Bt Cperasional | Cpersions Expenses D40 mes 012 220 M7 L% MBQ 163 1910 2168 M2 i@ MM 2sks 310
+ Foncipaan Operaaonal | (parations Income BHE M 0 0T 0N B2 B4R NS MG M0 NS B8 W9 46T 408
[Rorcasiasrprotianiiy
o () s 100 % 0 b Ll Eo] 0 28 20 t0) 20 n 29 o
Foncapatan Cperaacal / bt Crorations income 5137 €108 0ZV  eEs 026 012 038 0E1  0EM 0@ 1280 122 HES 1
Fota ata Aot Produ | Avrage Eaming Assats WOW W0 WOWN AN ANEN  ANTM  DISM A0 MNZS AN 272 WSID ANTE N0 M0%
Kuaitas At Produsst (KAP) 1 Eaming Assset Quallty
NP0 g A Produtd () 208 1. 20 1 25 anr 1 LA n 20 an 2 . 1 20
APYD/ Chstiod Exing Assets 9750 706 838 BN SIS 922 90N B 033 oMM 04N 0 AT 06X
- Tokat Avet Produ¥ | Tt Eameg sty WANE  WREW W67 A0 420X A1 A7 B3I W3OM M 440 AN MW AR A
Lbasttas | Eaming Asssor Quality
St Term Mistmach () a5 XN M MO BN M M 2% n@ N DL WG BN M@ H@
Atk 5oghs Pencen | Ston.Tem Assets Q76 WA WM W7 @NS B3 WS W@ Sy WM el M 7 @as M
Newosn Jagra Panss | Shor-Teen Lt WGz M2 s MM ¥OAE WIS N0 NSNS NSSM  MIMI  MGHT  Men M8 AU 06
1o Has | Woid Pragorion
NonCare Cepast terhudap Total DPK (%) “er an a0 e a0 75 as w0 as an ax Rl e Rl 50,00
Yon Cors Dapos / on Core Deposts WAZ I 6X6  I7M6  6S  (TZON VB3R I3 W) IAS 01000 AN0SS NN 2NTH 15w
T DPY / Tt Thid Pty Fures W) ML NEW WINPT WA MEI0I TN MOME MOV AN MSON A0 AT 90 42000
Fartetelo yang Mem i s Hasi Tetap

terhadap
Portofolo yang Merm ik iwbal Hast Tidk Tetap (4)/ Fiawd 203 USSR WM SOM DSE4 NS0T @M WS MAM IR W% WIo MMm asn
| nea peYTON0S 10 F0I0MD TRV FOMTDIOE 1

Staristik Perbankan Syariah, Januari 2023 Sharia Banking Statistics, January 2023

Tabel 2.
Perkembangan Total Aset, Jaringan Kantor dan Tenaga Kerja Perbankan Syariah

(Total Assets, Networks, and Human Resources's Development of Islamic Banking )

Indikator / Indicator a0 2
dan Feb Mar Aot Mel Jun il Ags Sop okt Nov  Des  Jan
[Bank Umum Syariah / islkame Commorcial
Bank
- Total Ase idalam milisr Rupiah) / Total mon MITH  M330)  ME4B4  MEBS0  ME083 453876 4mOOT 10T 253 A7  4ge618  H25M  B31860  K20885
Assets (in billon IDR)
+ Jumish Bank / Aumber of Banks it 12 12 1e 12 12 12 12 1 19 13 1 1 1 18
+ Jumish Kantor / Aumber of Offices 204 2085 2003 203 1869 1813 181 181 181 1m 1072 1012 2002 2007 1088
=K/ Aranch Offieess " 500 aw a0 " @ a“ @1 ® 502 L] 502 30 wm n
~KCP / Sub Branch Offices 1381 133 1345 134¢ 1186 1153 1183 115 1154 1287 1289 1295 1600 1603 159
+KK/ Cash Offioss 1% 102 192 19 18 17 n 116 176 182 181 15 12 i 1
« ATM/ ATNS /ADMs 280 361 380 3807 a7 3880 3867 368 3945 4124 439 4368 434 4307 4404
« Jumbsh Tenaga Kera / Number of

Enployees M2 078 9703 H70¢ D706 0706 S8 DB G708 0708 0706 S8 06 708 50708
JUnit Usaha Syariah / slamic Business Unit

- | 1 | Total
TowAel o s Rt 1108y pan g amak 286 2080 264 MEK MIE  ZN 25 26H8 BANS MM M

Assets (in bifon 1OR)
+ Jumish Bank Umum Konvensional yang
nenik UUS  Nunberof Converional ) T R A R R R R x a n 8 on N
Banks that have Sharia Business Unit
- b KankorUUS Nuber ofOfces W W W W g M W W5 W @ @ M s
+KC/ Branch Officoss 162 ' 1 1 178 178 m 1 178 m m 178 ] 18 18
KCP 1 b Banch Offs TR S N S S R S Wm0 M
KK/ Cas O # ® ® & & & § 8 @ T
AT AT /ADHs woom w2 m w m m W woow W W w
- AT i
Tk L S 56N 58N S5 580 G600 680 550 650 S0 650 B0 S0 550
ot Aset BUS dan UUS dlam il
o o s b O WS GETS 602 BN CNWS W06 SOOW TSI W MG TSN TSIE TWNS TRAN TSI
ool Kantor BUSdan UUS Tt
do,,',(:“ USanUSTTonMmbet e gy am 2w am am ams ame am 1M 1M M 26 M5 2

ratal ATA RIR o 1R 1 ot Mosmbas n
















Nur Septiani = Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Capital

Buffer Pada Bank Umum Syariah
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PROFIL PENULIS

Nama Nur Septiani. Tempat tanggal lahir,
Air Hitam 23 september 2001, anak dari
seorang bapak yang bernama Sugi Pranoto
dan ibu yang bernama Ngatinem, ia
merupakan anak pertama dari 2

bersaudara.

Menempuh pendidikan Sekolah Dasar Negeri (SDN) di SD Negeri
11 Ujan Mas melanjutkan Sekolah Menengah Pertama (SMP) di SMP
Negeri 03 Ujan Mas, kemudian melanjutkan Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) N 5 Kepahiang dengan mengambil jurusan Bisnis Daring dan
Pemasaran (Marketing). Selanjutnya melanjutkan di perguruan tinggi (PT)
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup dengan mengambil Program

Studi Perbankan Syariah, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam.



